
SALINAN

MENTERI DALAM NEGERI 

REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 108 TAHUN 2019 

TENTANG

PERATURAN PELAKSANAAN PERATURAN PRESIDEN NOMOR 96 TAHUN 2018 

TENTANG PERSYARATAN DAN TATA CARA PENDAFTARAN PENDUDUK

DAN PENCATATAN SIPIL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA,

M enimbang : bahw a u n tu k  m elaksanakan  k e ten tu an  Pasal 23 ayat (3), 

Pasal 30, Pasal 61, Pasal 64 ayat (4), Pasal 72, dan  Pasal 77 

ayat (2) P eratu ran  Presiden Nomor 96 T ahun 2018 ten tang  

Persyaratan  dan  T ata C ara Pendaftaran  Penduduk  dan 

P encatatan  Sipil, perlu  m enetapkan  P era tu ran  M enteri Dalam 

Negeri ten tang  P eratu ran  Pelaksanaan  P era tu ran  Presiden 

Nomor 96 T ahun 2018 ten tang  P ersyaratan  dan  Tata C ara 

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun 2006 ten tang

A dm inistrasi K ependudukan (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2006 Nomor 124, T am bahan Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4674), sebagaim ana 

te lah  d iubah  dengan U ndang-U ndang Nomor 24 T ahun 

2013 ten tang  P erubahan  a tas  U ndang-U ndang Nomor 23 

T ahun  2006 ten tang  A dm inistrasi K ependudukan 

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun 2013 

Nomor 232, T am bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5475);
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2. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang

Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik

Indonesia T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaim ana 

te lah  beberapa kali d iubah, terakh ir dengan Undang- 

U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  P erubahan  Kedua 

a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 tentang 

Pem erin tahan D aerah (Lem baran Negara Republik

Indonesia T ahun 2015 Nomor 58, T am bahan Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

3. U ndang-U ndang Nomor 39 T ahun  2008 ten tang

K em enterian Negara (Lem baran Negara Republik

Indonesia T ahun 2008 Nomor 166, T am bahan Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

4. P era tu ran  Pem erin tah Nomor 40 T ahun  2019 ten tang 

P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2006 

ten tang  A dm inistrasi K ependudukan sebagaim ana telah 

d iubah  dengan U ndang-U ndang Nomor 24 T ahun 2013 

ten tang  P erubahan  a tas U ndang-U ndang Nomor 23 

T ahun  2006 ten tang  A dm inistrasi K ependudukan 

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun 2019 

Nomor 102, T am bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6354);

5. P era tu ran  Presiden Nomor 11 T ahun  2015 ten tang  

K em enterian Dalam  Negeri (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2015 Nomor 12);

6. P era tu ran  Presiden Nomor 96 T ahun  2018 ten tang  Tata 

C ara Pendaftaran Penduduk  dan  P encatatan  Sipil 

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun 2018 

Nomor 184);

7. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 7 T ahun 2019 

ten tang  Pelayanan A dm inistrasi K ependudukan Secara 

Daring (Berita Negara Republik Indonesia T ahun 2019 

Nomor 152);
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M enetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG

PERATURAN PELAKSANAAN PERATURAN PRESIDEN NOMOR

96 TAHUN 2018 TENTANG PERSYARATAN DAN TATA CARA

PENDAFTARAN PENDUDUK DAN PENCATATAN SIPIL.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P eratu ran  M enteri ini yang d im aksud  dengan:

1. Pendaftaran  P enduduk  ada lah  penca ta tan  b iodata 

penduduk , penca ta tan  a tas  pelaporan  peristiw a 

kependudukan  dan  pendataan  penduduk  ren tan  

adm in istrasi kependudukan  se rta  penerb itan  dokum en 

kependudukan  berupa k a rtu  iden titas a tau  su ra t 

ke terangan  kependudukan .

2. P encata tan  Sipil adalah  pen ca ta tan  Peristiw a Penting 

yang dialam i oleh seseorang dalam  reg ister P encatatan  

Sipil pada  d inas kependudukan  dan  penca ta tan  sipil 

kabu p aten  /  kota.

3. M enteri adalah  m enteri yang m enyelenggarakan u ru sa n  

pem erin tahan  dalam  negeri.

4. D inas K ependudukan dan  P encatatan  Sipil 

K abupaten /K o ta yang se lan ju tnya d isebu t D isdukcapil 

K abupaten /K o ta adalah  perangkat daerah  

k a b u p a ten /k o ta  selaku  instans i pe laksana yang 

m em bidangi u ru sa n  adm in istrasi kependudukan .

5. Unit Pelaksana Teknis D inas K ependudukan dan 

P encatatan  Sipil K abupaten /K o ta yang se lan ju tnya 

d isebu t UPT D isdukcapil K abupaten /K o ta adalah  u n it 

pelayanan u ru sa n  adm in istrasi kependudukan  di tingkat 

kecam atan  a ta u  yang d isebu t dengan n am a lain yang 

berkedudukan  di baw ah D isdukcapil K abupaten/K ota.

6. Perwakilan Republik Indonesia adalah  k edu taan  besar 

Republik Indonesia, konsu la t jendera l Republik Indonesia 

dan  k onsu la t Republik Indonesia.
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7. W arga Negara Indonesia yang se lan ju tnya d isingkat WNI 

ada lah  orang bangsa Indonesia asli dan  orang bangsa 

lain yang d isahkan  dengan undang -undang  sebagai 

W arga Negara Indonesia.

8. Penduduk  adalah  WNI dan  orang asing yang bertem pat 

tinggal di Indonesia.

9. W arga Negara Indonesia B ukan Penduduk  yang 

se lan ju tnya d isingkat WNI B ukan  P enduduk  adalah  WNI 

yang bertem pat tinggal di lu a r w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia.

10. O rang Asing adalah  orang b u k an  WNI.

11. Nomor Induk  K ependudukan yang se lan ju tnya d isingkat 

NIK adalah  nom or iden titas p enduduk  yang bersifat un ik  

a ta u  khas, tunggal dan  m elekat pad a  seseorang yang 

terdafta r sebagai penduduk  Indonesia.

12. K artu  Keluarga yang se lan ju tnya d isingkat KK adalah  

k a rtu  iden titas keluarga yang m em uat d a ta  ten tang  

nam a, su su n an  dan h u bungan  dalam  keluarga, serta  

iden titas anggota keluarga.

13. K artu  Keluarga B aru  yang se lan ju tnya d isingkat KK B aru  

ada lah  penerb itan  KK dengan nom or yang b aru  ak ibat 

m em ben tuk  keluarga baru , pergantian  kepala keluarga, 

pecah KK, perp indahan  p enduduk  yang tidak  d iikuti 

kepala keluarga, ren tan  adm in istrasi kependudukan  

se rta  O rang Asing yang m em peroleh kew arganegaraan 

Indonesia dan  bagi WNI yang sem ula 

berkew arganegaraan asing.

14. K artu  T anda Penduduk  E lektronik  yang se lan ju tnya 

d isingkat KTP-el ada lah  k a rtu  tan d a  penduduk  yang 

dilengkapi dengan cip yang m erupakan  iden titas resm i 

p enduduk  sebagai buk ti diri yang d iterb itkan  oleh 

D isdukcapil K abupaten/K ota.

15. S istem  Inform asi A dm inistrasi K ependudukan yang 

se lan ju tnya d isingkat SIAK adalah  sistem  inform asi yang 

m em anfaatkan  teknologi inform asi dan  kom unikasi 

u n tu k  m em fasilitasi pengelolaan inform asi A dm inistrasi
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K ependudukan d itingkat penyelenggara dan  D isdukcapil 

K abupaten /K o ta sebagai sa tu  kesatuan .

16. K artu  Identitas Anak yang se lan ju tnya d isingkat KIA 

ada lah  iden titas resm i an ak  sebagai buk ti diri anak  yang 

berus ia  ku rang  dari 17 tah u n  dan  belum  m enikah yang 

d iterb itkan  oleh D isdukcapil K abupaten/K ota.

17. S u ra t K eterangan P indah yang se lan ju tnya d isingkat SKP

adalah  su ra t keterangan yang wajib dimiliki oleh 

P enduduk  yang berm aksud  p indah  ke k a b u p a te n /k o ta / 

provinsi lain, yang d iterb itkan  oleh D isdukcapil 

K abupaten /K o ta a ta u  u n it pe laksana d inas

kependudukan  dan  penca ta tan  sipil dari daerah  asal.

18. S u ra t K eterangan P indah ke L uar Negeri yang 

se lan ju tnya d isingkat SKPLN adalah  su ra t keterangan 

yang wajib dimiliki oleh WNI yang berm aksud  p indah 

a ta u  m enetap di lu a r negeri a ta u  m eninggalkan tan ah  air 

u n tu k  jangka  w aktu  1 (satu) tah u n  b e rtu ru t- tu ru t a tau  

lebih, yang d iterb itkan  oleh D isdukcapil K abupaten/K ota.

19. D okum en Perja lanan adalah  dokum en resm i yang 

d ikeluarkan  oleh pejabat yang berw enang dari su a tu  

negara, perserikatan  bangsa bangsa, a ta u  organisasi 

in ternasional la innya u n tu k  m elakukan  perja lanan  an ta r 

negara yang m em uat iden titas pem egangnya.

20. D okum en Perja lanan Republik Indonesia ada lah  paspor 

Republik Indonesia dan  su ra t perja lanan  lak san a  paspor 

Republik Indonesia.

21. Izin Tinggal T erbatas adalah  izin tinggal yang diberikan 

kepada O rang Asing u n tu k  tinggal di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia dalam  jangka  w aktu  yang 

te rb a tas sesua i dengan ke ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 

undangan .

22. Izin Tinggal Tetap adalah  izin tinggal yang diberikan 

kepada O rang Asing u n tu k  tinggal m enetap  di w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia sesuai dengan 

k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .
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23. Pem ohon adalah  Penduduk, O rang Asing, dan  WNI di 

lu a r w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia yang 

mem iliki kew ajiban m elaporkan peristiw a kependudukan  

dan  peristiw a penting.

24. Peristiw a K ependudukan adalah  kejad ian yang dialam i 

Penduduk  yang h a ru s  d ilaporkan k arena  m em bawa 

ak iba t terhadap  penerb itan  a ta u  p e ru b ah an  KK, K artu 

T anda Penduduk  d a n /a ta u  su ra t keterangan 

kependudukan  la innya m eliputi p indah  datang, 

p e ru b ah an  alam at, se rta  s ta tu s  tinggal te rba tas m enjadi 

tinggal tetap.

25. Peristiw a Penting adalah  kejad ian yang dialam i oleh 

seseorang m eliputi ke lah iran, kem atian , lah ir m ati, 

perkaw inan, perceraian, pengakuan  anak , pengesahan 

anak , pengangkatan  anak , p e ru b ah an  nam a dan 

p eru b ah an  s ta tu s  kew arganegaraan.

26. A njungan D ukcapil M andiri yang se lan ju tnya disingkat 

AD M adalah  su a tu  a la t yang terd iri dari berbagai 

perangkat pendukung  dan  sistem  aplikasi yang 

kom patibel dan  terkoneksi dengan sistem  inform asi 

adm in istrasi kependudukan  sebagai a lte rnatif  pelayanan 

adm in istrasi kependudukan  kepada Penduduk  yang 

su d ah  terdafta r dalam  database kependudukan , di luar 

u n it pelayanan u tam a  pada d inas dan  u n it pe laksana 

tekn is dalam  rangka m en ingkatkan kua litas pelayanan 

kepada m asyarakat.

BAB II

PENDAFTARAN PENDUDUK

Bagian K esatu 

Um um

Pasal 2

(1) Pelayanan Pendaftaran Penduduk  terd iri atas:

a. p enca ta tan  b iodata Penduduk;

b. penerb itan  KK;
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c. penerb itan  KTP-el;

d. penerb itan  KIA;

e. penerb itan  su ra t keterangan kependudukan

terhadap  pendaftaran  Peristiw a K ependudukan; dan

f. p endataan  Penduduk  ren tan  

kependudukan .

adm in istrasi

(2) Pelayanan Pendaftaran Penduduk  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), d ilakukan  secara  daring.

(3) Dalam  hal Penduduk  tidak  d ap a t m enggunakan fasilitas 

Pelayanan Pendaftaran Penduduk  secara Daring, 

Penduduk  m enggunakan pelayanan secara m anual.

(4) Pelayanan secara m anual sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (3), d ilakukan di D isdukcapil K abupaten /K o ta a tau  

UPT D isdukcapil K abupaten/K ota.

(5) Pelayanan m anual selain di D isdukcapil K abupaten /K ota 

a ta u  UPT D isdukcapil K abupaten /K o ta d apat 

d ilaksanakan  m elalui petugas registrasi.

Bagian Kedua

P encatatan  B iodata Penduduk  

Pasal 3

(1) P encatatan  b iodata Penduduk  sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 2 ayat (1) h u ru f  a, d ilakukan  terhadap:

a. Penduduk  WNI di w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia;

b. WNI yang datang  dari lu a r w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia k a ren a  p indah; dan

c. O rang Asing yang memiliki Izin Tinggal T erbatas dan 

O rang Asing yang memiliki Izin Tinggal Tetap.

(2) Selain penca ta tan  b iodata P enduduk  sebagaim ana 

d im aksud pada ayat (1), penca ta tan  b iodata d ilakukan 

terhadap  WNI di lu a r w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia oleh Perwakilan Republik Indonesia.
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Pasal 4

(1) D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil 

K abupaten /K o ta m elakukan penca ta tan  b iodata 

Penduduk  WNI di w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 3 ayat (1) 

h u ru f  a, setelah Penduduk  m em enuhi persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tu an  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran  Penduduk  dan 

P encatatan  Sipil.

(2) P encata tan  b iodata Penduduk  WNI di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

pad a  ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Penduduk  mengisi dan  m enandatangan i form ulir 

b iodata serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran  Penduduk  

dan P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  b iodata WNI di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

b. petugas pelayanan m elakukan  verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir b iodata Penduduk  dan 

persyara tan  sesuai dengan k e ten tu an  P eratu ran  

Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara 

Pendaftaran Penduduk  dan P encatatan  Sipil yang 

m engatu r m engenai p enca ta tan  b iodata WNI di 

w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan  perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan ;

d. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m encetak  b iodata 

Penduduk  apab ila d im in takan oleh Pemohon;

e. kepala D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  kepala 

UPT D isdukcapil K abupaten /K o ta m enerb itkan  dan 

m enandatangan i b iodata Penduduk; dan

f. b iodata P enduduk  yang te lah  d iterb itkan  dan 

d itandatangan i d iserahkan  kepada Penduduk.
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(3) Dalam  hal pencata tan  b iodata Penduduk  WNI

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) m elalui petugas

registrasi, d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Penduduk  m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

b iodata serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran  Penduduk 

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  b iodata WNI di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

b. petugas reg istrasi m encata t dalam  b u k u  harian  

Peristiw a K ependudukan dan  Peristiw a Penting;

c. petugas reg istrasi m elakukan  verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir b iodata Penduduk  dan 

persyara tan  sesuai dengan k e ten tu an  Peratu ran  

Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  cara 

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil yang 

m engatu r m engenai penca ta tan  b iodata WNI di 

w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia;

d. petugas reg istrasi m eneruskan  form ulir b iodata

Penduduk  dan persyara tan  yang te lah  d ilakukan 

verifikasi dan  validasi sebagaim ana d im aksud  dalam  

h u ru f  c, kepada petugas D isdukcapil 

K abupaten /K o ta a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta u n tu k  se lan ju tnya d iproses sesuai 

dengan keten tuan ;

e. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan  perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan ;

f. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta  a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m encetak  b iodata 

Penduduk  apabila d im in takan oleh Penduduk;

g. kepala D isdukcapil K abupaten /K o ta  a ta u  kepala 

UPT D isdukcapil K abupaten /K o ta m enerb itkan  dan 

m enandatangan i b iodata Penduduk;



- 10 -

h. b iodata Penduduk yang telah d iterb itkan dan 

d itandatangan i d iserahkan  kepada Penduduk  

m elalui petugas registrasi; dan

i. dalam  hal D isdukcapil K abupaten /K o ta  a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m enyerahkan b iodata 

Penduduk  langsung kepada Penduduk, D isdukcapil 

K abupaten /K o ta m em buat daftar Penduduk  dan 

d ap at m enyerahkan kepada petugas registrasi.

Pasal 5

(1) D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil 

K abupaten /K o ta m elakukan pen ca ta tan  b iodata WNI 

yang datang  dari lu a r w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia k arena  p indah  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 3 ayat (1) h u ru f  b, setelah  P enduduk  m em enuhi 

persyara tan  sesua i dengan ke ten tu an  P era tu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran 

P enduduk  dan  Pencatatan  Sipil.

(2) P encatatan  b iodata WNI sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

b iodata serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P era tu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran  P enduduk  

dan  P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  b iodata bagi WNI yang datang  dari luar 

w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia;

b. petugas pelayanan m elakukan  verifikasi dan  validasi 

te rhadap  form ulir b iodata Penduduk  dan 

persyara tan  sesuai dengan k e ten tu an  P eratu ran  

Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara 

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil yang 

m engatu r m engenai p en ca ta tan  b iodata bagi WNI 

yang datang  dari luar w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;
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c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan  perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan ;

d. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m encetak  b iodata 

Penduduk  apab ila d im in takan oleh Pemohon;

e. kepala D isdukcapil K abupaten / Kota a ta u  kepala 

UPT D isdukcapil K abupaten /K o ta m enerb itkan dan 

m enandatangan i b iodata Penduduk; dan

f. b iodata P enduduk  yang te lah  d iterb itkan  dan 

d itandatangan i d iserahkan  kepada Pemohon.

(3) Dalam  hal penca ta tan  b iodata WNI sebagaim ana

d im aksud  pada ayat (1) m elalu i petugas registrasi,

d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

b iodata serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran  P enduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  b iodata bagi WNI yang datang dari luar 

w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia;

b. petugas reg istrasi m encata t dalam  b u k u  harian  

Peristiw a K ependudukan dan  Peristiw a Penting;

c. petugas reg istrasi m elakukan  verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir b iodata Penduduk  dan 

persyara tan  sesuai dengan k e ten tu an  P eratu ran  

Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara 

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil yang 

m engatu r m engenai p enca ta tan  b iodata bagi WNI 

yang datang  dari luar w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

d. petugas reg istrasi m enyam paikan form ulir b iodata

Penduduk  dan  persyara tan  yang te lah  d ilakukan 

verifikasi dan  validasi sebagaim ana d im aksud  dalam  

h u ru f  c, kepada petugas D isdukcapil 

K abupaten /K o ta a ta u  UPT D isdukcapil
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K abupaten /K o ta u n tu k  se lan ju tnya diproses sesuai 

dengan keten tuan;

e. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan  perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan ;

f. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m encetak  b iodata 

Penduduk  apab ila d im in takan oleh Pemohon;

g. kepala D isdukcapil K abupaten /K o ta  a ta u  kepala 

UPT D isdukcapil K abupaten /K o ta m enerb itkan dan 

m enandatangan i b iodata Penduduk;

h. b iodata P enduduk  yang te lah  d iterb itkan dan 

d itandatangan i d iserahkan  kepada Pem ohon m elalui 

petugas registrasi; dan

i. dalam  hal D isdukcapil K abupaten /K o ta  a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m enyerahkan  b iodata 

Penduduk  langsung kepada Pem ohon, D isdukcapil 

K abupaten /K ota m em buat daftar Penduduk  dan 

d ap at m enyerahkan kepada petugas registrasi.

Pasal 6

(1) D isdukcapil K abupaten /K ota m elakukan  pencata tan  

b iodata P enduduk  Orang Asing yang memiliki Izin Tinggal 

T erbatas dan  O rang Asing yang memiliki Izin Tinggal 

Tetap sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 3 ayat (1) 

h u ru f  c, setelah Penduduk  O rang Asing m em enuhi 

persyara tan  sesuai dengan ke ten tu an  P eratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran 

P enduduk  dan  Pencatatan  Sipil.

(2) P encata tan  b iodata Penduduk  Orang Asing sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Penduduk  m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

b iodata serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P era tu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran  P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  b iodata Penduduk  O rang Asing;
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b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir b iodata Penduduk  dan 

persyara tan  sesuai dengan ke ten tu an  P eratu ran  

Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  cara 

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil yang 

m engatu r m engenai p enca ta tan  b iodata Penduduk 

O rang Asing;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota 

m elakukan perekam an d a ta  dalam  basis da ta  

kependudukan ;

d. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota 

m encetak  b iodata Penduduk  apab ila d im in takan 

oleh Penduduk;

e. kepala D isdukcapil K abupaten /K o ta m enerb itkan 

dan  m enandatangan i b iodata Penduduk; dan

f. b iodata P enduduk  yang telah d iterb itkan  dan 

d itandatangan i se lan ju tnya d iserahkan  kepada 

Penduduk.

Pasal 7

(1) Perw akilan Republik Indonesia m elakukan  penca ta tan  

b iodata terhadap  WNI di luar w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

3 ayat (2), setelah WNI m elakukan  pelaporan dengan 

m em enuhi persyara tan  sesua i dengan keten tuan  

P era tu ran  Presiden m engenai pe rsyara tan  dan  ta ta  cara  

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil.

(2) Pelaporan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), 

d ikecualikan bagi WNI yang su d ah  memiliki NIK.

(3) P encatatan  b iodata terhadap  WNI di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

pad a  ayat (1), d ilaksanakan  dengan ta ta  cara:

a. Penduduk  m endatang i Perwakilan Republik 

Indonesia yang w ilayah penugasannya m elingkupi 

negara tem pat Penduduk  berdomisili;

b. Penduduk  m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

b iodata dan m enyerahkan persyara tan  sesuai
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dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran  P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil kepada p e tu g as/p e jab a t yang 

d itun juk  oleh m enteri yang m enyelenggarakan 

u ru sa n  pem erin tahan  di b idang hubungan  luar 

negeri;

c. p e tu g as/p e jab a t yang d itun juk  oleh m enteri yang

m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  di bidang 

h u bungan  luar negeri dengan ta ta  cara:

1. petugas m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir b iodata dan  persyara tan  

sesua i dengan ke ten tu an  P era tu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara 

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil 

terka it penerb itan  b iodata WNI di luar w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia;

2. petugas m elakukan perekam an da ta  dalam  

basis d a ta  kependudukan ;

3. pe jabat m enerb itkan  dan  m enandatangan i 

b iodata WNI serta  su ra t pem beritahuan  NIK; 

dan

4. p e tu g as/p e jab a t m enyerahkan  b iodata WNI dan 

su ra t pem beritahuan  NIK kepada WNI secara 

langsung a ta u  daring.

Pasal 8

(1) Dalam  hal terjadi pe rubahan  elem en d a ta  pada b iodata 

Penduduk  dan  WNI di luar w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia, Penduduk  m encata tkan  perubahan  

pad a  form ulir pengajuan pelayanan yang dilengkapi 

dengan persyara tan  sesua i dengan k e ten tu an  Peratu ran  

Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara 

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil.

(2) P erubahan  elem en d a ta  P enduduk  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), d ilaksanakan  di D isdukcapil 

K abupaten /K o ta a ta u  UPT D isdukcapil K abupaten/K ota.
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(3) P erubahan  elem en d a ta  WNI di lu a r w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

pad a  ayat (1), d ilaksanakan  di Perw akilan Republik 

Indonesia.

(4) K etentuan m engenai persyara tan  dan ta ta  cara 

penerb itan  b iodata karena  peru b ah an  elem en da ta  

berlaku  secara m u ta tis  m u tand is te rhadap  persyaratan  

dan  ta ta  cara  penca ta tan  b iodata sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 4 sam pai dengan Pasal 7.

Bagian Ketiga 

Penerb itan K artu  Keluarga

Pasal 9

(1) Penerb itan  KK sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 

ayat (1) h u ru f  b, bagi Penduduk  WNI a ta u  Penduduk  

O rang Asing terdiri atas:

a. penerb itan  KK Baru;

b. penerb itan  KK k arena  peru b ah an  data; dan

c. penerb itan  KK karena  h ilang a ta u  rusak .

(2) Penduduk  Orang Asing sebagaim ana d im aksud pada ayat

(1), m erupakan:

a. Penduduk  O rang Asing yang memiliki Izin Tinggal 

Tetap;

b. Penduduk  Orang Asing yang te lah  m em peroleh 

kew arganegaraan Republik Indonesia; dan

c. Penduduk  O rang Asing yang memiliki an ak  

berkew arganegaraan ganda yang te lah  memilih 

kew arganegaraan Republik Indonesia.

Pasal 10

(1) Penerb itan  KK B aru u n tu k  P enduduk  WNI sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (1) h u ru f  a, d ilaksanakan  

karena:

a. m em bentuk  ke luarga baru ;

b. penggantian kepala keluarga;

c. p isah  KK;
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d. p indah  datang  P enduduk  yang tidak  d iikuti dengan 

kepala keluarga;

e. WNI yang datang dari lu a r w ilayah negara Republik 

Indonesia karena  pindah;

f. ren tan  adm in istrasi kependudukan ; dan

g. O rang Asing yang m em peroleh kew arganegaraan

Indonesia dan  bagi WNI yang sem ula

berkew arganegaraan asing.

(2) Penerb itan  KK B aru  k a ren a  m em ben tuk  ke luarga b aru

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  a, dengan 

m em enuhi persyara tan  sesua i dengan ke ten tuan  

P era tu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  cara 

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil dan  

dilengkapi dengan syarat la innya berupa  su ra t 

pernyataan  tanggung jaw ab m utlak

perkaw inan /percera ian  belum  tercatat.

(3) Penerb itan  KK B aru  k arena  penggantian  kepala keluarga 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  b, dengan 

m em enuhi persyara tan  sesua i dengan ke ten tuan  

P era tu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara 

Pendaftaran  Penduduk  dan P encatatan  Sipil dan 

dilengkapi dengan syarat la innya a n ta ra  lain berupa ak ta  

kem atian.

(4) Penerb itan  KK B aru  k a ren a  p isah  KK sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  c, dengan m em enuhi 

persyara tan  sesuai dengan ke ten tu an  P era tu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran 

Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil dan  dilengkapi dengan 

syara t la innya berupa:

a. fotokopi KK lam a; dan

b. berum ur 17 (tu juh belas) tah u n  a tau  sudah  kawin 

a ta u  pernah  kaw in yang d ibuk tikan  dengan 

kepem ilikan KTP-el.

(5) Penerb itan  KK B aru  p indah  datang  Penduduk  yang tidak  

d iikuti dengan Kepala Keluarga sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1) h u ru f  d, dengan m em enuhi persyara tan  

sesua i dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai
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persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran  Penduduk  dan 

P encatatan  Sipil.

(6) Penerb itan  KK B aru bagi WNI yang datang  dari luar 

w ilayah Negara Republik Indonesia k arena  p indah 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  e, dengan 

m em enuhi persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P era tu ran  Presiden m engenai pe rsyara tan  dan  ta ta  cara  

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encata tan  Sipil d a n /a ta u  

dilengkapi dengan syarat la innya beru p a  SKP dari 

Perw akilan Republik Indonesia.

(7) Penerb itan  KK B aru  bagi Penduduk  ren tan  adm in istrasi 

kependudukan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

h u ru f  f, dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tu an  Peratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan 

ta ta  cara  Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil.

(8) Penerb itan  KK B aru  bagi O rang Asing yang m em peroleh 

kew arganegaraan Indonesia dan  bagi WNI yang sem ula 

berkew arganegaraan asing sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (1) h u ru f  g, dengan m em enuh i persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran  P enduduk  dan 

P encatatan  Sipil.

(9) Selain penerb itan  KK B aru  sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (1), ju g a  d ilakukan bagi Penduduk  Orang Asing yang 

memiliki Izin Tinggal Tetap, dengan m em enuhi 

persyara tan  sesuai dengan k e ten tu an  P eratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran 

Penduduk  dan  P encatatan  Sipil dan  dilengkapi dengan 

syara t la innya berupa:

a. D okum en Perjalanan; dan

b. su ra t pernyataan  tanggung jaw ab m utlak  

perkaw inan /percera ian  belum  tercata t.
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Pasal 11

Penerb itan  KK k arena  perubahan  d a ta  sebagaim ana d im aksud

dalam  Pasal 9 ayat (1) h u ru f  b, terd iri a tas  p e ru b ah an  akibat:

a. Peristiw a K ependudukan;

b. Peristiw a Penting; dan

c. pe ru b ah an  elem en d a ta  yang te rcan tum  dalam  KK.

Pasal 12

(1) Peristiw a K ependudukan sebagaim ana d im aksud dalam  

Pasal 11 h u ru f  a, terd iri a tas:

a. p indah  Penduduk  dalam  w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia; dan

b. p indah  an tarnegara.

(2) Dalam  hal p indah Penduduk  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1) h u ru f  a  d ilakukan  te rhadap  an ak  yang 

berum ur ku rang  dari 17 (tu juh  belas) tahun , 

perp indahan  te rsebu t d ilakukan  dengan m enum pangkan 

ke KK lain.

(3) Dalam  hal p indah  Penduduk  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1) h u ru f  a  d ilakukan  oleh kepala ke luarga dan 

anggota keluarga yang te lah  berus ia  17 (tu juh belas) 

tah u n , sudah  kaw in a ta u  pernah  kaw in n am un  tidak  

d iikuti oleh anggota keluarga yang se lu ruhnya  berum ur 

ku rang  dari 17 (tu juh  belas) tah u n , m aka anggota 

keluarga yang se lu ruhnya b eru m u r ku rang  dari 17 (tu juh 

belas) tah u n  m enum pang ke KK lain.

(4) Perp indahan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) dan  

ayat (3), h a ru s  dilengkapi dengan su ra t k u asa  

p engasuhan  an ak  dari o rang tua /w a li dan  su ra t 

pernyataan  bersed ia m enerim a sebagai anggota keluarga.

(5) P enduduk  yang m engalam i Peristiw a K ependudukan 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), d ap a t m enum pang 

ke KK lain dengan m elam pirkan su ra t pernyataan  

bersed ia m enerim a sebagai anggota ke luarga dari kepala 

ke luarga KK yang ditum pangi.
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(6) Penerb itan  KK karena  perubahan  d a ta  pada Peristiwa 

K ependudukan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), 

dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

p e ra tu ran  perundang-undangan  dan  dilengkapi dengan 

syarat lainnya berupa su ra t k u a sa  pengasuhan  anak  dari 

o rang tua /w a li d a n /a ta u  su ra t pernya taan  bersedia 

m enerim a sebagai anggota keluarga.

Pasal 13

(1) Peristiw a Penting sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 11 

h u ru f  b, terd iri a tas:

a. kelahiran;

b. perkaw inan;

c. pem batalan  perkaw inan;

d. perceraian;

e. pem batalan  perceraian;

f. ke m atian;

g. pengangkatan  anak;

h. pengakuan  anak,

i. pengesahan  anak;

j. pe ru b ah an  nam a;

k. pe rubahan  s ta tu s  kew arganegaraan;

l. pem betu lan  ak ta  P encatatan  Sipil; dan

m. pem batalan  ak ta  P encatatan  Sipil.

(2) Penerb itan  KK k arena  p eru b ah an  d a ta  pada Peristiwa 

Penting sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), dengan 

m em enuhi persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P era tu ran  Presiden m engenai pe rsyara tan  dan  ta ta  cara 

Pendaftaran  Penduduk  dan P encatatan  Sipil.

Pasal 14

(1) Penerb itan  KK k arena  perubahan  d a ta  pada Peristiwa 

Penting berupa  peru b ah an  s ta tu s  kew arganegaraan 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 13 ayat (1) h u ru f  k, 

terd iri atas:
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a. penerb itan  KK bagi Penduduk  O rang Asing 

pem egang Izin Tinggal Tetap yang te lah  m em peroleh 

kew arganegaraan Republik Indonesia;

b. penerb itan  KK bagi Penduduk  WNI d a n /a ta u  Orang 

Asing yang memiliki an ak  berkew arganegaraan 

ganda yang telah m em ilih kew arganegaraan 

Republik Indonesia; dan

c. penerb itan  KK bagi Penduduk  WNI d a n /a ta u  Orang 

Asing yang memiliki an ak  berkew arganegaraan 

ganda yang telah m emilih kew arganegaraan asing.

(2) Penerb itan  KK bagi Penduduk  O rang Asing pem egang Izin 

Tinggal Tetap yang te lah  m em peroleh kew arganegaraan 

Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

h u ru f  a, dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tu an  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan 

ta ta  cara  Pendaftaran  Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil 

dan  dilengkapi dengan syarat la innya berupa  fotokopi 

Petikan K eputusan Presiden ten tang  pew arganegaraan 

dan  berita  acara  pengucapan  sum pah  a ta u  pernyataan  

jan ji setia  bagi P enduduk  WNI yang sem ula 

berkew arganegaraan asing.

(3) Penerb itan  KK bagi Penduduk  WNI d a n /a ta u  O rang Asing 

yang memiliki an ak  berkew arganegaraan ganda yang 

te lah  m em ilih kew arganegaraan Republik Indonesia 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  b, dengan 

m em enuhi persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P era tu ran  Presiden m engenai pe rsyara tan  dan  ta ta  cara 

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil dan  

dilengkapi syarat la innya berupa  k ep u tu san  m enteri yang 

m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  di b idang 

h u k u m  dan  hak  asas i m an u s ia  m engenai perubahan  

s ta tu s  kew arganegaraan.

(4) Penerb itan  KK bagi Penduduk  WNI d a n /  a ta u  O rang Asing 

yang memiliki an ak  berkew arganegaraan ganda yang 

te lah  m em ilih kew arganegaraan asing  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  c, dengan m em enuhi 

persyara tan  sesua i dengan k e ten tu an  P eratu ran



- 21 -

Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil dan  

dilengkapi dengan syarat la innya berupa  K artu Izin 

Tinggal Tetap.

Pasal 15

(1) P erubahan  elem en d a ta  yang te rcan tum  dalam  KK terdiri

dari:

a. nam a kepala keluarga a ta u  anggota keluarga;

b. jen is kelam in;

c. tem pat lahir;

d. tanggal lahir;

e. agam a a ta u  kepercayaan;

f. pendid ikan;

g- pekerjaan;

h. s ta tu s  perkaw inan;

i. s ta tu s  h u bungan  dalam  keluarga;

j- kew arganegaraan;

k. dokum en imigrasi;

L nam a orangtua; dan

m. tan d a  tangan  kepala keluarga.

(2) Selain elem en d a ta  sebagaim ana te rcan tum  pada ayat (1), 

pe ru b ah an  ju g a  terjad i pada  elem en d a ta  w ilayah 

d a n /a ta u  a lam at domisili.

(3) P erubahan  jen is kelam in d a n /a ta u  tanggal lahir 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  b dan h u ru f  

d, tidak  d iikuti pe rubahan  kom posisi NIK.

(4) Penerb itan  KK karena  p eru b ah an  elem en da ta

sebagaim ana d im aksud pad a  ayat (1) dan  ayat (3), 

dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P era tu ran  Presiden m engenai pe rsy ara tan  dan  ta ta  cara 

Pendaftaran  P enduduk  dan P encatatan  Sipil.

Pasal 16

Penerb itan  KK karena  h ilang a ta u  ru sak  bagi Penduduk  WNI 

a ta u  Penduduk  O rang Asing sebagaim ana d im aksud dalam  

Pasal 9 ayat (1) h u ru f  c, dengan m em enuhi persyaratan
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sesuai dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan 

Pencatatan  Sipil dan  dilengkapi syarat la innya berupa  su ra t 

pernyataan  penyebab terjad inya hilang a ta u  ru sa k  yang 

d ibuat oleh Penduduk  yang bersangku tan .

Pasal 17

(1) Penerb itan KK bagi Penduduk  WNI dan  Penduduk  Orang 

Asing pada D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota d ilakukan  dengan ta ta  

cara:

a. P enduduk  m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

b iodata serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

Penerb itan  KK bagi P enduduk  WNI dan Penduduk  

Orang Asing;

b. petugas pelayanan m elakukan  verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir dan  persyara tan  sesua i dengan 

k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  

dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  dan P encatatan  

Sipil yang m engatu r m engenai penerb itan  KK bagi 

Penduduk  WNI dan  Penduduk  Orang Asing;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan ;

d. kepala D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  kepala 

UPT D isdukcapil K abupaten /K o ta m enerb itkan dan 

m enandatangan i KK; dan

e. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m enyerahkan KK 

kepada Penduduk.

(2) Penerb itan KK bagi Penduduk  WNI m elalui petugas 

reg istrasi d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Penduduk  m engisi dan  m enandatangan i Form ulir 

b iodata m enyerahkan berkas persyara tan  sesuai
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dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

Penerb itan KK bagi P enduduk  WNI;

b. petugas reg istrasi m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir dan  persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyaratan  

dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan  P encatatan  

Sipil yang m engatu r m engenai Penerb itan KK bagi 

P enduduk  WNI;

c. petugas reg istrasi m enyam paikan form ulir dan 

persyara tan  yang telah d ilakukan  verifikasi dan  

validasi sebagaim ana d im aksud dalam  h u ru f  b, 

kepada petugas D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  

UPT D isdukcapil K abupaten /K ota u n tu k  se lan ju tnya 

diproses sesuai dengan keten tuan ;

d. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota m elakukan perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan;

e. kepala D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  kepala 

UPT D isdukcapil K abupaten /K ota m enerb itkan dan 

m enandatangan i KK;

f. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota m enyerahkan KK 

kepada Penduduk  m elalui petugas registrasi; dan

g. dalam  hal D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota m enyerahkan KK 

langsung kepada Penduduk, D isdukcapil 

K abupaten /K ota m em buat daftar Penduduk  dan 

d apat m enyerahkan kepada petugas registrasi.
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Bagian Keem pat

Penerb itan K artu T anda P enduduk  E lektronik

Pasal 18

(1) Penerb itan KTP-el sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 2 

ayat (1) h u ru f  c, bagi P enduduk  WNI a ta u  Penduduk  

Orang Asing terdiri atas:

a. penerb itan  KTP-el baru;

b. penerb itan  KTP-el k a rena  p indah  datang;

c. penerb itan  KTP-el ka rena  adanya perubahan  data;

d. penerb itan  KTP-el k a rena  perpan jangan  bagi 

Penduduk  Orang Asing yang memiliki Izin Tinggal 

Tetap;

e. penerb itan  KTP-el k a rena  hilang a ta u  rusak ; dan

f. penerb itan  KTP-el di lu a r domisili.

(2) Selain penerb itan  KTP-el sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (1), te rdapat penerb itan  KTP-el lainnya yaitu  

penerb itan  KTP-el bagi petugas khusus.

Pasal 19

Penerb itan KTP-el b a ru  bagi Penduduk  WNI a tau  Penduduk  

Orang Asing sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 18 ayat (1) 

h u ru f  a, dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  

cara  Pendaftaran Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil.

Pasal 20

(1) Penerbitan KTP-el k a rena  p indah  datang  sebagaim ana 

d im aksud dalam  Pasal 18 ayat (1) h u ru f  b, d iberikan 

kepada:

a. P enduduk  WNI dalam  wilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

b. WNI yang datang  dari lu a r w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia; dan

c. P enduduk  Orang Asing yang memiliki Izin Tinggal 

Tetap.
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(2) Selain d iberikan kepada sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (1), penerb itan  KTP-el ju g a  d iberikan kepada 

Penduduk  WNI yang bertransm igrasi.

(3) Penerb itan KTP-el k a rena  p indah  datang  bagi Penduduk  

WNI dalam  wilayah Negara K esatuan Republik Indonesia 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  a, dengan 

m em enuhi persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

Peratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  cara 

Pendaftaran Penduduk  dan  P encatatan  Sipil.

(4) Penerb itan KTP-el k a rena  p indah  datang  bagi WNI yang 

datang dari luar w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia sebagaim ana sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (1) h u ru f  b, dengan m em enuhi persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyaratan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan 

Pencatatan  Sipil dan dilengkapi dengan syarat lainnya 

berupa:

a. D okum en Perjalanan; dan

b. SKPLN yang d iterb itkan oleh D isdukcapil 

K abupaten /K o ta a ta u  UPT K abupaten/K ota.

(5) Penerb itan KTP-el k a rena  p indah  datang  bagi Penduduk  

Orang Asing yang memiliki Izin Tinggal Tetap 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  c, dengan 

m em enuhi persyara tan  sesua i dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  cara 

Pendaftaran Penduduk  dan  P encatatan  Sipil dan  

dilengkapi dengan syarat la innya berupa:

a. k a rtu  Izin Tinggal Tetap;

b. Dokum en Perjalanan;

c. KK; dan

d. KTP-el daerah  asal.

(6) Penerb itan KTP-el k a ren a  p indah  datang  bagi P enduduk  

WNI yang bertransm igrasi sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (2), dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan 

ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan Pencatatan  Sipil 

dan dilengkapi dengan syarat lainnya a n ta ra  lain  berupa
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Pasal 21

Penerb itan KTP-el ka rena  adanya perubahan  da ta  bagi 

P enduduk  WNI a ta u  P enduduk  O rang Asing sebagaim ana 

d im aksud dalam  Pasal 18 ayat (1) h u ru f  c, dengan m em enuhi 

persyara tan  sesuai dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan P encatatan  Sipil.

SKP dari D isdukcapil K abupaten / Kota a ta u  UPT

D isdukcapil K abupaten/K ota.

Pasal 22

Penerb itan KTP-el ka rena  perpan jangan bagi P enduduk  O rang 

Asing yang memiliki Izin Tinggal Tetap sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 18 ayat (1) h u ru f  d, dengan m em enuhi 

persyaratan  sesuai dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  Pencatatan  Sipil.

Pasal 23

Penerb itan KTP-el k a rena  h ilang a ta u  ru sa k  bagi Penduduk  

WNI a ta u  P enduduk  O rang Asing sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 18 ayat (1) h u ru f  e, dengan m em enuhi 

persyaratan  sesuai dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  P encatatan  Sipil.

Pasal 24

Penerbitan KTP-el di luar domisili bagi Penduduk  WNI a tau  

P enduduk  Orang Asing sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 

18 ayat (1) h u ru f  f, dengan m em enuhi persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  

dan ta ta  cara  pendaftaran  Penduduk  dan Pencatatan  Sipil dan  

dilengkapi dengan syarat la innya berupa:

a. sudah  m elakukan perekam an biom etrik dan tercan tum  

dalam  basis d a ta  kependudukan;

b. Dokum en Perjalanan; dan
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c. k a rtu  Izin Tinggal Tetap.

Pasal 25

(1) Penerbitan KTP-el bagi petugas k h u su s  sebagaim ana 

d im aksud dalam  Pasal 18 ayat (2), d iberikan kepada 

petugas k h u su s yang m elakukan tugas keam anan 

negara.

(2) Tugas keam anan  negara sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (1), ya itu  kegiatan m engam ankan pelayanan publik  

dan bidang lainnya yang bersifat rah as ia  sesuai dengan 

ke ten tuan  p e ra tu ran  perundang-undangan.

(3) Petugas k h u su s sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), 

terdiri dari petugas reserse dan petugas intelijen.

(4) KTP-el petugas k h u su s sebagaim ana d im aksud pada ayat

(1), d igunakan  u n tu k  m enjam in kerahasiaan  identitas 

petugas k h u su s selam a m en ja lankan tugas keam anan 

negara.

(5) K etentuan m engenai penerb itan  KTP-el petugas k h u su s 

berpedom an sesuai dengan ke ten tuan  pera tu ran  

perundang-undangan.

Bagian Kelima

Penerb itan  K artu Identitas Anak 

Pasal 26

(1) Penerb itan KIA sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 2 

ayat (1) h u ru f  d, d iberikan kepada Penduduk  WNI dan 

P enduduk  O rang Asing yang memiliki Izin Tinggal Tetap 

yang berum ur ku rang  dari 17 (tu juh belas) tah u n  dan 

belum  kawin.

(2) Selain d iberikan kepada sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (1), juga  d iberikan kepada anak  berkew arganegaraan 

ganda.

(3) Penerb itan KIA sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), 

d ilaksanakan  sesuai dengan k e ten tuan  pera tu ran  

perundang-undangan.
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Bagian Keenam

Penerb itan S u ra t K eterangan K ependudukan 

terhadap  Pendaftaran Peristiwa K ependudukan

Pasal 27

Penerbitan su ra t keterangan kependudukan  terhadap  

pendaftaran  Peristiwa K ependudukan sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 2 ayat (1) h u ru f  e, terd iri atas:

a. pendaftaran  perp indahan  P enduduk  WNI dalam  w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia;

b. Pendaftaran Penduduk  yang akan  bertransm igrasi;

c. pendaftaran  p indah datang  P enduduk  Orang Asing dalam  

w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia; dan

d. pendaftaran  perp indahan  Penduduk  WNI dan  Penduduk  

Orang Asing yang m elakukan p indah datang  an tarnegara.

Pasal 28

(1) Pendaftaran sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 27 

h u ru f  a  dan h u ru f  c, d ilakukan  dengan penerb itan  SKP 

yang d idasarkan  pada klasifikasi perp indahan  P enduduk  

dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  cara 

Pendaftaran Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil dan  

dilengkapi dengan syarat la innya berupa su ra t 

pernyataan di a tas m aterai tidak  keberatan  penggunaan 

a lam at dalam  dokum en kependudukan  dari pemilik 

rum ah  u n tu k  d igunakan oleh Penduduk  yang m enem pati 

tem pat tinggal yang bukan  m iliknya.

(2) Klasifikasi perp indahan  P enduduk  sebagaim ana

dim aksud pada ayat (1), terd iri atas:

a. dalam  sa tu  d e sa /k e lu rah an  a ta u  yang d isebut 

dengan n am a lain;

b. an ta rd esa /k e lu ra h an  a ta u  yang d isebut dengan 

nam a lain dalam  sa tu  kecam atan;

c. an ta r kecam atan  a ta u  yang d isebu t dengan nam a 

lain dalam  sa tu  k ab u p aten /k o ta ;

d. an ta rk ab u p a ten /k o ta  dalam  sa tu  provinsi; a tau
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e. antarprov insi.

Pasal 29

(1) K lasifikasi perp indahan  Penduduk  sebagaim ana 

d im aksud dalam  Pasal 28 ayat (2) h u ru f  a, h u ru f  b, dan 

h u ru f  c d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Penduduk  m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

b iodata serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

perp indahan  Penduduk;

b. petugas m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  

form ulir dan  persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  

cara  Pendaftaran Penduduk  dan Pencatatan  Sipil 

yang m engatu r m engenai perp indahan  Penduduk;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten / Kota a ta u  

kepala UPT D isdukcapil K abupaten /K ota m elakukan 

perekam an d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan; 

dan

d. kepala D isdukcapil K abupaten /K ota a tau  kepala 

UPT D isdukcapil K abupaten /K o ta m enerb itkan dan 

m enyerahkan KK, KTP-el d a n /a ta u  KIA dengan 

a lam at baru .

(2) Kepala D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  kepala UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota m encabu t KK, KTP-el 

d a n /a ta u  KIA a lam at lam a u n tu k  se lan ju tnya 

d im usnahkan  sesuai dengan ke ten tuan  pera tu ran  

perundang -undangan .

Pasal 30

(1) Klasifikasi perp indahan  Penduduk  sebagaim ana 

d im aksud dalam  Pasal 28 ayat (2) h u ru f  d dan h u ru f  e 

pada D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil 

K abupaten /K ota daerah  asal d ilakukan dengan ta ta  cara:



- 30 -

a. Penduduk  mengisi dan  m enandatangan i form ulir 

b iodata serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

perp indahan  Penduduk;

b. petugas m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  

form ulir dan  persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  

cara  Pendaftaran Penduduk  dan P encatatan  Sipil 

yang m engatu r m engenai perp indahan  Penduduk;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a tau  

kepala UPT D isdukcapil K abupaten /K ota m elakukan 

perekam an da ta  dalam  basis da ta  kependudukan;

d. kepala D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  kepala 

UPT D isdukcapil K abupaten /K o ta m enerb itkan  dan 

m enandatangan i SKP;

e. SKP yang telah d iterb itkan  dan d itandatangan i 

se lan ju tnya d iserahkan  kepada Penduduk; dan

f. kepala D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  kepala 

UPT D isdukcapil K abupaten /K ota m enerb itkan KK 

bagi kepala /anggo ta  keluarga tidak  p indah.

(2) SKP sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  d, 

berlaku selam a 100 (seratus) hari kerja sejak 

d iterb itkannya SKP.

(3) Dalam  hal m asa berlaku  SKP sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (3) su d ah  berakh ir, Penduduk  tidak  

m elaporkan rencana kep indahannya pada daerah  tu juan , 

SKP d inyatakan tidak  berlaku.

(4) SKP yang tidak  berlaku  sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (3), m enjadi d asar pem batalan  p indah  dengan 

m enggunakan SIAK di daerah  asal.

(5) Dalam  hal Penduduk  berm aksud  m elakukan pendaftaran  

perp indahan  Penduduk  melebihi m asa berlaku  SKP 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (3), D isdukcapil 

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil K abupaten /K ota
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dapat m engkom unikasikan pengu rusan  SKP m elalui 

su ra t elektronik a ta u  m edia elektronik lainnya.

Pasal 31

Dalam hal P enduduk  secara fak tual te lah  berdom isili di 

K abupaten /K ota daerah  tu juan , D isdukcapil K abupaten /K ota 

a ta u  UPT D isdukcapil K abupaten /K ota daerah  tu juan  

m em bantu  kom unikasi pengu rusan  SKP m elalui su ra t 

elektronik a tau  m edia elektronik lainnya ke D isdukcapil 

K abupaten /K ota daerah  asal guna m endapatkan  SKP.

Pasal 32

(1) Pendaftaran Penduduk  yang akan  bertransm igrasi 

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 27 h u ru f  b, dengan 

m em enuhi persyara tan  sesua i dengan ke ten tuan  

Peratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  cara  

Pendaftaran Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil dan 

dilengkapi dengan syarat lainnya berupa KTP-el.

(2) Persyaratan  Pendaftaran Penduduk  yang akan 

bertransm igrasi sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), 

pe laksanaannya d iban tu  oleh m enteri yang 

m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  di b idang 

transm igrasi.

(3) Tata cara  pe laksanaan  Pendaftaran Penduduk  yang akan  

bertransm igrasi berlaku  secara m u ta tis  m u tand is dengan 

ta ta  cara  pendaftaran  perp indahan  Penduduk  WNI dalam  

w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia 

sebagaim ana dalam  Pasal 27 h u ru f  a.

Pasal 33

(1) Pendaftaran p indah  datang  Penduduk  O rang Asing dalam  

wilayah Negara K esatuan Republik Indonesia 

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 27 h u ru f  c, terdiri 

dari:

a. O rang Asing yang memiliki Izin Tinggal Tetap; dan

b. O rang Asing yang memiliki Izin Tinggal Terbatas.
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(2) Pendaftaran p indah datang  Penduduk  O rang Asing 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), dengan m em enuhi 

persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran 

Penduduk  dan  P encatatan  Sipil.

Pasal 34

(1) Pendaftaran Penduduk  WNI dan  Penduduk  O rang Asing 

yang m elakukan p indah  datang  an ta rnegara  

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 27 h u ru f  d, dengan 

klasifikasi:

a. pendaftaran  perp indahan  Penduduk  WNI ke luar 

w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia;

b. pendaftaran  kedatangan  bagi WNI dari luar w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia u n tu k  m enetap 

kem bali di Indonesia;

c. pendaftaran  kedatangan  bagi O rang Asing dari luar 

w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia dengan 

Izin Tinggal T erbatas a ta u  Izin Tinggal Tetap; dan

d. pendaftaran  perp indahan  bagi WNI yang tinggal di 

lu a r w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia 

p indah  ke negara lainnya.

(2) Pendaftaran perp indahan  bagi WNI yang tinggal di luar 

w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia p indah ke 

negara lainnya sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) 

h u ru f d, d ilakukan di Perwakilan Republik Indonesia.

(3) Pendaftaran sebagaim ana d im aksud pada ayat (2), 

d igunakan sebagai d asar penerb itan  SKP dari Perwakilan 

Republik Indonesia.

(4) Klasifikasi pendaftaran  sebagaim ana d im aksud pada ayat 

(1), dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan 

ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  dan Pencatatan  Sipil.
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Pasal 35

Pendaftaran perp indahan  WNI yang tinggal di luar w ilayah

Negara K esatuan Republik Indonesia yang m elakukan p indah

ke negara lainnya sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 34 ayat

(2), d ilaksanakan  dengan ta ta  cara:

a. Penduduk  m engisi dan  m enandatangan i form ulir serta  

m enyerahkan persyaratan  sesuai dengan ke ten tuan  

p era tu ran  perundang-undangan  yang m engatur 

m engenai pendaftaran  perp indahan  WNI yang tinggal di 

luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia yang 

m elakukan p indah ke negara lainnya;

b. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia m elakukan 

verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir dan  persyara tan  

sesuai dengan k e ten tuan  p era tu ran  perundang- 

undangan  yang m engatu r m engenai pendaftaran  

perp indahan  WNI yang tinggal di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia yang m elakukan p indah  ke 

negara lainnya;

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia m erekam  

da ta  p indah  ke negara lain m elalui portal peduli WNI;

d. kepala Perwakilan Republik Indonesia di negara asal 

m enerb itkan SKP ke negara lain dan m elaporkan kepada 

m enteri yang m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  di 

b idang h ubungan  luar negeri; dan

e. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia 

m enyerahkan SKP ke negara lain kepada WNI u n tu k  

pelaporan di negara tu juan ; dan

f. dalam  hal WNI secara fak tual su d ah  berdom isili di negara 

tu juan , kepala Perwakilan Republik Indonesia negara 

tu ju an  m em bantu  m engom unikasikan pengu rusan  SKP 

dari negara asa l m elalu i su ra t elektronik a ta u  m edia 

elektonik la innya ke negara asal guna m endapatkan  SKP.

Pasal 36

(1) D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil 

K abupaten /K ota m em buat daftar Penduduk  hasil
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pelayanan p indah  datang  Penduduk  yang telah 

d iserahkan  kepada Penduduk.

(2) D aftar Penduduk  sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), 

d isam paikan oleh D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota kepada kecam atan  a tau  

nam a lain u n tu k  d ite ruskan  kepada d esa /k e lu ra h a n  a tau  

nam a lain u n tu k  d ica ta t dalam  bu k u  harian  Peristiwa 

K ependudukan dan Peristiwa Penting se rta  kepada ru k u n  

warga dan  ru k u n  tetangga a ta u  nam a lain secara 

periodik d a n /a ta u  sesuai kebu tuhan .

Bagian K etujuh

Pendataan  Penduduk  R entan A dm inistrasi K ependudukan

Pasal 37

Pendataan  Penduduk  ren tan  adm in istrasi kependudukan  

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 2 ayat (1) h u ru f  f, d ia tu r 

sesuai dengan k e ten tuan  p era tu ran  perundang-undangan.

Bagian Kedelapan

Pem batalan Dokum en Pendaftaran Penduduk

Pasal 38

(1) Pem batalan dokum en Pendaftaran Penduduk  bagi 

P enduduk  h a ru s  m em enuhi persyaratan:

a. sa linan  p u tu sa n  pengadilan yang te lah  m em punyai 

k ekuatan  hukum  tetap;

b. KK;

c. KTP-el;

d. KIA; d a n /a ta u

e. su ra t keterangan kependudukan .

(2) Selain ke ten tuan  sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) 

h u ru f  a, pem batalan  dokum en Pendaftaran Penduduk  

juga d apat d ilakukan  dengan cara  tan p a  m elalui 

pengad ilan / Contrarius Actus.
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(3) Pem batalan dokum en Pendaftaran P enduduk  

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), d ilakukan dengan 

ta ta  cara:

a. Pem ohon m elaporkan hasil penetapan  pengadilan 

d a n /a ta u  dokum en otentik  yang tidak  valid kepada 

D isdukcapil K abupaten /K ota dengan m enyerahkan 

persyara tan  sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  laporan dan  persyara tan  dari Penduduk  

sebagaim ana d im aksud dalam  h u ru f  a;

c. petugas m em buat berita  acara  berdasarkan  hasil 

verifikasi dan  validasi sebagaim ana d im aksud dalam  

h u ru f  b;

d. kepala D isdukcapil K abupaten /K ota m enetapkan

pem batalan  dokum en Pendaftaran P enduduk

berdasarkan  berita  acara;

e. petugas m enyerahkan penetapan  pem batalan

dokum en Pendaftaran Penduduk; dan

f. dalam  hal pem batalan  sebagaim ana d im aksud

dalam  h u ru f  d, m em erlukan penerb itan  dokum en 

Pendaftaran Penduduk  yang baru , kepala 

D isdukcapil K abupaten /K ota m enerb itkan dokum en 

d im aksud sesuai dengan ke ten tuan  pera tu ran  

perundang -undangan .

(4) Pem batalan dokum en Pendaftaran Penduduk  tan p a  

m elalui pengad ilan / Contrarius A ctus sebagaim ana 

d im aksud pada ayat (2), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. kepala D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan 

verifikasi dan  validasi terhadap  dokum en 

kependudukan  yang tidak  sah;

b. kepala D isdukcapil K abupaten /K o ta m enetapkan 

pem batalan  dokum en Pendaftaran Penduduk  dalam  

berita acara  berdasarkan  hasil verifikasi dan  validasi 

sebagaim ana h u ru f  a;

c. petugas m enyerahkan berita  acara  pem batalan  

dokum en Pendaftaran  Penduduk;
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d. dalam  hal pem batalan  sebagaim ana d im aksud 

dalam  h u ru f  c, m em erlukan penerb itan  dokum en 

Pendaftaran Penduduk  yang baru , kepala 

D isdukcapil K abupaten /K ota m enerb itkan  dokum en 

d im aksud sesuai dengan ke ten tuan  p era tu ran  

perundang-undangan; dan

e. petugas m enyerahkan dokum en Pendaftaran 

P enduduk  sebagaim ana d im aksud dalam  h u ru f  d.

BAB III

PENCATATAN SIPIL 

Pasal 39

(1) Pelayanan Pencatatan  Sipil terd iri atas:

a. kelahiran;

b. lah ir mati;

c. perkaw inan;

d. pem batalan  perkaw inan;

e. perceraian;

f. pem batalan  perceraian;

g. kem atian;

h. pengangkatan  anak;

i. pengakuan  anak;

j. pengesahan  anak;

k. pe rubahan  nam a;

l. pe rubahan  s ta tu s  kew arganegaraan;

m. Peristiw a Penting lainnya;

n. pem betu lan  ak ta  Pencatatan  Sipil; dan

o. pem batalan  ak ta  Pencatatan  Sipil.

(2) Pelayanan Pencatatan  Sipil sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (1), d ilakukan secara daring.

(3) Dalam  hal Penduduk  tidak  d apat m enggunakan fasilitas 

Pelayanan P encatatan  Sipil Daring, P enduduk  

m enggunakan pelayanan m anual.
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Pasal 40

(1) Pelayanan Pencatatan  Sipil d iberikan kepada:

a. WNI; dan

b. O rang Asing.

(2) Pelayanan P encatatan  Sipil bagi O rang Asing 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  b, meliputi:

a. pem egang izin kun jungan;

b. pem egang Izin Tinggal Terbatas; dan

c. pem egang Izin Tinggal Tetap.

Pasal 41

(1) Pelayanan Pencatatan  Sipil kepada Peduduk WNI 

d ilakukan di D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota di tem pat Penduduk  

berdomisili.

(2) Pelayanan Pencatatan  Sipil kepada WNI B ukan P enduduk  

yang sedang berkun jung  ke Indonesia d ilakukan di 

D isdukcapil K abupaten /K ota tem pat terjad inya Peristiwa 

Penting.

(3) Pelayanan Pencatatan  Sipil kepada orang asing pem egang 

izin kun jungan  d ilakukan di D isdukcapil 

K abupaten /K ota tem pat terjad inya Peristiw a Penting.

(4) Pelayanan Pencatatan  Sipil kepada O rang Asing 

pem egang Izin Tinggal T erbatas dan pem egang Izin 

Tinggal Tetap d ilakukan  di D isdukcapil K abupaten /K ota 

tem pat O rang Asing berdomisili.

(5) Pelayanan P encatatan  Sipil kepada WNI di luar w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia d ilakukan di kan tor 

Perwakilan Republik Indonesia.

Bagian K esatu 

P encatatan  Kelahiran

Pasal 42

Pencatatan  ke lah iran  terdiri dari:

a. pencata tan  ke lah iran  WNI di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;
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b. penca ta tan  ke lah iran  WNI B ukan  Penduduk  yang sedang 

berkun jung  ke Indonesia;

c. penca ta tan  kelah iran O rang Asing di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

d. pencata tan  kelah iran WNI di luar w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia; dan

e. pencata tan  kelah iran WNI di luar w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia dalam  hal negara setem pat 

tidak  m enyelenggarakan penca ta tan  ke lah iran  bagi Orang 

Asing.

Pasal 43

(1) Pencatatan  kelah iran WNI di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 

42 h u ru f  a, h a ru s  m em enuhi persyaratan:

a. su ra t keterangan kelahiran;

b. b u k u  n ik ah /k u tip a n  ak ta  perkaw inan a ta u  bukti 

lain  yang sah;

c. KK; dan

d. KTP-el.

(2) KK sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  c, 

m erupakan  KK d im ana P enduduk  terdaftar a ta u  akan  

d idaftarkan sebagai anggota keluarga.

(3) KTP-el sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  d, 

tidak  d ipersyaratkan  bagi ibu kandung  yang belum  

berusia  17 (tu juh belas) ta h u n  dengan s ta tu s  belum  

kawin.

(4) P encatatan  kelah iran WNI di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), 

yang d ilakukan oleh D isdukcapil K abupaten /K o ta a tau  

UPT D isdukcapil K abupaten /K o ta d ilakukan dengan ta ta  

cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan dengan m enyerahkan persyara tan  

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);
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b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan  persyara tan  

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota m elakukan perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat P encatatan  Sipil pada D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta m encata t dalam  register ak ta  

kelah iran dan m enerb itkan ku tipan  ak ta  kelah iran; 

dan

e. ku tipan  ak ta  kelah iran d isam paikan kepada 

Pemohon.

(5) Dalam  hal penca ta tan  kelah iran WNI di w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud

pada ayat (1) d ilakukan m elalui petugas registrasi

penca ta tan  kelah iran, d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan se rta  m enyerahkan persyaratan  

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

b. petugas reg istrasi m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan  persyara tan  

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

c. petugas reg istrasi m eneruskan  form ulir pelaporan 

dan  persyara tan  yang te lah  d ilakukan  verifikasi dan  

validasi sebagaim ana d im aksud dalam  h u ru f  b, 

kepada petugas D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  

UPT D isdukcapil K abupaten /K ota u n tu k  d iterb itkan 

ku tipan  ak ta  kelahiran;

d. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan verifikasi 

dan  validasi terhadap  form ulir pelaporan dan 

persyara tan  sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

e. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota m elakukan perekam an 

d a ta  dalam  basis da ta  kependudukan;
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f. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m encata t dalam  register ak ta  

ke lah iran  dan m enerb itkan  ku tipan  ak ta  kelahiran; 

dan

g. ku tipan  ak ta  kelah iran d isam paikan kepada 

Pemohon.

Pasal 44

(1) P encatatan  ke lah iran  WNI B ukan  Penduduk  yang sedang 

berkun jung ke Indonesia sebagaim ana d im aksud dalam  

Pasal 42 h u ru f  b, dengan m em enuhi persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyaratan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan  

P encatatan  Sipil.

(2) Pencatatan  ke lah iran  WNI B ukan Penduduk  yang sedang 

berkun jung  ke Indonesia, d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

ten tang  persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran 

Penduduk  dan P encatatan  Sipil yang m engatur 

m engenai penca ta tan  ke lah iran  WNI B ukan 

Penduduk  yang sedang berkun jung  ke Indonesia;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  kelah iran WNI B ukan Penduduk  yang 

sedang berkun jung  ke Indonesia;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan perekam an 

d a ta  ke dalam  basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil 

K abupaten /K ota m encatat dalam  register ak ta
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kelah iran dan m enerb itkan ku tipan  ak ta  kelahiran; 

dan

e. ku tipan  ak ta  kelah iran d isam paikan kepada 

Pemohon.

Pasal 45

(1) Pencatatan  kelah iran O rang Asing di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 42 h u ru f  c, dengan m em enuhi persyara tan  

sesuai dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran  P enduduk  dan 

Pencatatan  Sipil.

(2) Pencatatan  ke lah iran  Orang Asing di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia, d ilakukan dengan ta ta  

cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  ke lah iran  O rang Asing di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  ke lah iran  O rang Asing di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota

m elakukan perekam an d a ta  ke dalam  basis da ta  

kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil 

K abupaten /K ota m encata t dalam  register ak ta  

ke lah iran  dan m enerb itkan  ku tipan  ak ta  kelahiran; 

dan
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e. ku tipan  ak ta  kelah iran d isam paikan kepada

Pemohon.

Pasal 46

(1) P encatatan  ke lah iran  WNI di luar w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 42 h u ru f  d, wajib d icatatkan  pada instansi 

yang berw enang di negara setem pat dan  d ilaporkan 

kepada Perwakilan Republik Indonesia, dengan 

m em enuhi persyara tan  sesua i dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  

Pendaftaran Penduduk  dan Pencatatan  Sipil.

(2) Pencatatan  kelah iran WNI di lu a r w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enyerahkan form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  kelah iran WNI di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  

cara  Pendaftaran Penduduk  dan Pencatatan  Sipil 

yang m engatur m engenai penca ta tan  kelah iran WNI 

di luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

dapat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an d a ta  pelaporan ke dalam  

basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  Perwakilan Republik 

Indonesia m encatat laporan dalam  daftar pelaporan 

dan m enerb itkan su ra t buk ti pelaporan; dan

e. S u ra t keterangan pelaporan diberikan kepada
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Pemohon.

Pasal 47

(1) P encatatan  ke lah iran  WNI di luar w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia dalam  hal negara setem pat 

tidak m enyelenggarakan penca ta tan  kelah iran bagi O rang 

Asing sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 42 h u ru f  e, 

d icatatkan  pada Perwakilan Republik Indonesia dengan 

m em enuhi persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  cara  

Pendaftaran Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil.

(2) Pencatatan  ke lah iran  WNI di luar w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia dalam  hal negara setem pat 

tidak  m enyelenggarakan penca ta tan  ke lah iran  bagi Orang 

Asing sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), d ilakukan 

dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enyerahkan form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  kelah iran WNI di lu a r w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan  verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  

cara  Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil 

yang m engatu r m engenai penca ta tan  kelah iran WNI 

di luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

d apat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an d a ta  pelaporan ke dalam  

basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat P encatatan  Sipil pada  Perwakilan Republik 

Indonesia m encatat dalam  register ak ta  kelah iran 

dan  m enerb itkan  ku tipan  ak ta  kelahiran; dan
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e. ku tipan  ak ta  kelah iran d isam paikan kepada

Pemohon.

Pasal 48

(1) Dalam hal penca ta tan  kelah iran sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 42 tidak  dapat m em enuhi persyara tan  

berupa:

a. buk u  n ik ah /k u tip a n  ak ta  perkaw inan a ta u  bukti 

lain yang sah; dan

b. s ta tu s  h u bungan  dalam  keluarga pada KK tidak  

m enun jukan  s ta tu s  hubungan  perkaw inan sebagai 

suam i istri,

d ica tat dalam  register ak ta  kelah iran dan  ku tipan  ak ta  

ke lah iran  sebagai an ak  seorang ibu.

(2) Dalam  hal penca ta tan  ke lah iran  sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 42 tidak  d apat m em enuhi persyara tan  

berupa:

a. buk u  n ik ah /k u tip a n  ak ta  perkaw inan a ta u  bukti 

lain yang sah; dan

b. s ta tu s  hubungan  dalam  keluarga pada KK 

m enun jukan  s ta tu s  hubungan  perkaw inan sebagai 

suam i istri,

d ica tat dalam  register ak ta  ke lah iran  dan ku tipan  ak ta  

kelah iran sebagai an ak  ayah dan  ibu dengan tam bahan  

frasa yaitu: yang perkaw inannya belum  terca ta t sesuai 

dengan k e ten tuan  p e ra tu ran  perundang-undangan.

(3) Pencatatan  ke lah iran  WNI bagi an ak  yang baru  lah ir a ta u  

b aru  d item ukan  dan  tidak  d iketahu i asal usu lnya  a tau  

keberadaan  orangtuanya, sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  

Pendaftaran Penduduk  dan Pencatatan  Sipil, d icatat 

dalam  register ak ta  kelah iran dan  ku tipan  ak ta  kelah iran 

tan p a  nam a orangtua.
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Bagian Kedua 

Pencatatan  Lahir Mati

Pasal 49

(1) Pencatatan  Lahir Mati bagi Penduduk  WNI dan  Orang 

Asing dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan 

ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan Pencatatan  Sipil.

(2) P encatatan  Lahir Mati bagi Penduduk  WNI dan  Orang 

Asing sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), d ilakukan 

dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  lah ir m ati bagi Penduduk  WNI dan  Orang 

Asing;

b. petugas reg istrasi dan  petugas pelayanan

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  

cara  Pendaftaran Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil 

yang m engatur m engenai penca ta tan  lah ir m ati bagi 

Penduduk  WNI dan  Orang Asing;

c. petugas reg istrasi u n tu k  Penduduk  WNI

m eneruskan  form ulir pelaporan kepada D isdukcapil 

K abupaten /K o ta a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta u n tu k  d iterb itkan su ra t keterangan 

lah ir mati;

d. petugas pada D isdukcapil K abupaten / Kota a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan;

e. pejabat P encatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota d a n /a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m enerb itkan su ra t keterangan lah ir 

mati; dan
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f. su ra t keterangan lah ir m ati d isam paikan kepada

Pemohon.

Bagian Ketiga 

Pencatatan  perkaw inan

Pasal 50

(1) Pencatatan  perkaw inan terdiri dari:

a. penca ta tan  perkaw inan P enduduk  WNI di w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia;

b. penca ta tan  perkaw inan Orang Asing di w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia;

c. penca ta tan  perkaw inan WNI di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

d. penca ta tan  perkaw inan WNI di lu a r w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia dalam  hal negara 

setem pat tidak  m enyelenggarakan pencata tan  

perkaw inan bagi O rang Asing;

e. penca ta tan  perkaw inan WNI dengan Orang Asing di 

luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia 

yang d ilakukan pada Instansi berw enang di negara 

setem pat; dan

f. penca ta tan  perkaw inan WNI dengan Orang Asing di 

luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia 

dalam  hal negara setem pat tidak  m enyelenggarakan 

penca ta tan  perkaw inan bagi O rang Asing.

(2) Dalam  hal sa lah  sa tu  a ta u  kedua suam i isteri m eninggal 

dun ia  sebelum  penca ta tan  perkaw inan sebagaim ana 

d im aksud pada ayat (1), penca ta tan  perkaw inan 

d ilaksanakan  dengan m em enuhi persyara tan  berupa 

su ra t pernyataan  tanggung jaw ab m utlak  kebenaran  da ta  

sebagai pasangan  suam i.

(3) Dalam  hal perkaw inan yang d ilakukan an ta ru m a t yang 

berbeda agam a dan  perkaw inan yang tidak  dapat 

d ibuk tikan  dengan ak ta  perkaw inan, penca ta tan  

perkaw inan d ilaksanakan  berdasarkan  penetapan  

pengadilan dengan m em enuhi persyaratan:
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a. sa linan  penetapan  pengadilan;

b. KTP-el suam i dan  isteri;

c. pasfoto suam i dan isteri; dan

d. Dokum en Perjalanan bagi suam i a ta u  isteri O rang 

Asing.

(4) Dalam  hal penca ta tan  perkaw inan bagi pasangan  suam i 

dan  isteri yang dalam  KK s ta tu s  cerai h idup  belum  

tercata t, d apat d ilaksanakan  dengan su ra t pernyataan  

tanggung jaw ab m utlak  perceraian belum  tercatat.

Pasal 51

(1) Pencatatan  perkaw inan Penduduk  WNI di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 50 ayat (1) h u ru f  a, dengan m em enuhi 

persyara tan  sesuai dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran 

Penduduk  dan  P encatatan  Sipil.

(2) Pencatatan  perkaw inan Penduduk  WNI sebagaim ana 

d im aksud pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  perkaw inan Penduduk  WNI di w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  perkaw inan Penduduk  WNI di w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan perekam an 

da ta  dalam  basis d a ta  kependudukan ;
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d. pe jabat P encatatan  Sipil pada D isdukcapil 

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil 

K abupaten /K ota m encatat dalam  register ak ta  

perkaw inan dan m enerb itkan  ku tipan  ak ta  

perkaw inan; dan

e. ku tipan  ak ta  perkaw inan d isam paikan kepada 

Pemohon.

Pasal 52

(1) Pencatatan  perkaw inan O rang Asing di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 50 ayat (1) h u ru f  b, dengan m em enuhi 

persyara tan  sesuai dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran 

P enduduk  dan P encatatan  Sipil.

(2) P encatatan  perkaw inan O rang Asing sebagaim ana 

d im aksud pada ayat (1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan perkaw inan serta  m enyerahkan 

persyara tan  sesuai dengan ke ten tu an  P eratu ran  

Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  cara  

Pendaftaran Penduduk  dan Pencatatan  Sipil yang 

m engatur m engenai penca ta tan  perkaw inan Orang 

Asing di w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  perkaw inan O rang Asing di w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota 

m elakukan perekam an da ta  dalam  basis da ta  

kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil 

K abupaten /K o ta m encatat dalam  reg ister ak ta
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perkaw inan dan  m enerb itkan  ku tipan  ak ta  

perkaw inan; dan

e. ku tipan  ak ta  perkaw inan d isam paikan kepada 

Pemohon.

Pasal 53

(1) P encatatan  perkaw inan WNI di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 50 ayat (1) h u ru f  c dan perkaw inan WNI 

dengan Orang Asing di luar w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 

50 ayat (1) h u ru f  e, d ilaporkan pada Perwakilan Republik 

Indonesia dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan 

ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  dan P encatatan  Sipil.

(2) Pelaporan penca ta tan  Perkaw inan WNI dan pencata tan  

perkaw inan WNI dengan O rang Asing sebagaim ana 

d im aksud pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon mengisi dan  m enyerahkan form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyaratan  sesuai 

dengan ke ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai 

persyaratan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatur m engenai 

pencata tan  perkaw inan WNI di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

b. pejabat pada perw akilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan validasi terhadap  formulir 

pelaporan dan persyaratan  sesuai dengan keten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyaratan  dan ta ta  

cara Pendaftaran P enduduk  dan Pencatatan  Sipil 

yang m engatur m engenai pencata tan  perkaw inan 

WNI di luar w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia;

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

dapat m engakses basis da ta  kependudukan  

m elakukan perekam an da ta  pelaporan ke dalam  

basis da ta  kependudukan;
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d. pejabat P encatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m encatat laporan dalam  daftar pelaporan 

dan  m enerb itkan  su ra t keterangan pelaporan; dan

e. su ra t keterangan pelaporan d iberikan kepada 

Pemohon.

Pasal 54

(1) P encatatan  perkaw inan WNI di lu a r w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia dalam  hal negara setem pat 

tidak  m enyelenggarakan penca ta tan  perkaw inan bagi 

O rang Asing sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 50 ayat

(1) h u ru f  d dan  p enca ta tan  perkaw inan WNI dengan 

Orang Asing di luar w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 50 ayat (1) 

h u ru f  f, d icatatkan  pada Perwakilan Republik Indonesia 

dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  cara  

Pendaftaran Penduduk  dan Pencatatan  Sipil.

(2) P encatatan  perkaw inan WNI dan  penca ta tan  perkaw inan 

WNI dengan Orang Asing persyara tan  sebagaim ana 

d im aksud pada ayat (1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enyerahkan form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

Pencatatan  perkaw inan WNI dan WNI dengan Orang 

Asing di luar w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia dalam  hal negara setem pat tidak  

m enyelenggarakan penca ta tan  perkaw inan bagi 

O rang Asing;

b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  

cara  Pendaftaran Penduduk  dan P encatatan  Sipil 

yang m engatu r m engenai P encatatan  perkaw inan
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WNI dan  WNI dengan O rang Asing di luar w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia dalam  hal 

negara setem pat tidak  m enyelenggarakan 

penca ta tan  perkaw inan bagi O rang Asing;

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

dapat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an d a ta  pelaporan ke dalam  

basis da ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m encata t dalam  register ak ta  perkaw inan 

dan m enerb itkan  ku tipan  ak ta  perkaw inan; dan

e. ku tipan  ak ta  perkaw inan d isam paikan kepada 

Pemohon.

Bagian Keempat

P encatatan  Pem batalan Perkaw inan 

Pasal 55

(1) Pencatatan  pem batalan  perkaw inan Penduduk  dengan 

m em enuhi persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

Peratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  cara  

Pendaftaran Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil.

(2) P encatatan  pem batalan  perkaw inan sebagaim ana 

d im aksud pada ayat (1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. pasangan  suam i dan  isteri yang perkaw inannya 

d ibata lkan  mengisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  p e ra tu ran  perundang-undangan  

yang m engatu r m engenai penca ta tan  pem batalan 

perkaw inan Penduduk;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  pem batalan  perkaw inan;



- 52 -

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota m elakukan perekam an 

d a ta  dalam  basis da ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m encabu t ku tipan  ak ta  perkaw inan 

dan  m em berikan ca ta tan  pinggir pada  register ak ta  

perkaw inan dan ku tipan  ak ta  perkaw inan;

e. pe jabat P encatatan  Sipil pada D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m enerb itkan su ra t keterangan 

pem batalan  perkaw inan; dan

f. pe jabat Pencatatan  Sipil pada D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m enyerahkan su ra t keterangan 

pem batalan  perkaw inan kepada Pemohon.

Bagian Kelima 

Pencatatan  Perceraian

Pasal 56

P encatatan  perceraian terdiri dari:

a. pencata tan  perceraian di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

b. pencata tan  perceraian WNI di luar w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia yang d ilakukan  pada

instansi yang berw enang di negara setem pat; dan

c. penca ta tan  perceraian WNI di luar w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia dalam  hal negara setem pat 

tidak  m enyelenggarakan penca ta tan  perceraian bagi

Orang Asing.

Pasal 57

(1) P encatatan  perceraian di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 

56 h u ru f  a, dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan
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ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil.

(2) Pencatatan  perceraian sebagaim ana d im aksud pada ayat

(1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon mengisi dan  m enandatangan i form ulir

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai

penca ta tan  perceraian di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi

terhadap  form ulir pelaporan dan  persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai

penca ta tan  perceraian di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan perekam an 

da ta  dalam  basis da ta  kependudukan;

d. pe jabat P encatatan  Sipil pada D isdukcapil 

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil 

K abupaten /K ota m encatat dalam  register ak ta  

perceraian dan  m enerb itkan ku tipan  ak ta  perceraian 

serta  m enarik  ku tipan  ak ta  perkaw inan dan 

m em buat ca ta tan  pinggir pada register ak ta  

perkaw inan dan ku tipan  ak ta  perkaw inan; dan

e. ku tipan  ak ta  perceraian d isam paikan kepada 

Pemohon.

Pasal 58

(1) P encatatan  perceraian WNI di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 56 h u ru f  b, d ilaporkan pada Perwakilan 

Republik Indonesia dengan m em enuhi persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan
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Pencatatan  Sipil.

(2) Pelaporan penca ta tan  perceraian WNI di luar w ilayah

Negara K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana

dim aksud pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon mengisi dan  m enyerahkan form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  perceraian WNI di lu a r w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  

cara  Pendaftaran Penduduk  dan  P encatatan  Sipil 

yang m engatu r m engenai penca ta tan  perceraian WNI 

di luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

dapat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an d a ta  pelaporan ke dalam  

basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m encata t laporan dalam  daftar pelaporan 

dan  m enerb itkan  su ra t keterangan pelaporan; dan

e. su ra t keterangan pelaporan d iberikan kepada 

Pemohon.

Pasal 59

(1) P encatatan  perceraian WNI di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 56 h u ru f  c, d icatatkan  pada Perwakilan 

Republik Indonesia dengan m em enuhi persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran  P enduduk  dan 

P encatatan  Sipil.
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(2) Pencatatan  perceraian WNI di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enyerahkan form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  perceraian WNI di lu a r w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan  persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  

cara Pendaftaran Penduduk  dan P encatatan  Sipil 

yang m engatu r m engenai penca ta tan  perceraian WNI 

di luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

d apat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an da ta  pelaporan ke dalam  

basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m encabu t dan m em buat ca ta tan  pinggir 

pada  ku tipan  ak ta  perkaw inan serta  m enerb itkan 

register ak ta  perceraian dan  ku tipan  ak ta  

perceraian; dan

e. ku tipan  ak ta  perceraian d isam paikan kepada 

Pemohon.

Bagian Keenam

Pencatatan  Pem batalan Perceraian 

Pasal 60

(1) Pencatatan  pem batalan  perceraian dengan m em enuhi 

persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  Peratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran 

Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil.
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(2) P encatatan  pem batalan perceraian sebagaim ana

dim aksud pada ayat (1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. pasangan  suam i dan isteri yang perceraiannya 

d ibata lkan  m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  pem batalan  perceraian;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan  persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  pem batalan  perceraian;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan  perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m em buat ca ta tan  pinggir pada 

re g is te r ' ak ta  perceraian, ku tipan  ak ta  perceraian 

serta  register ak ta  perkaw inan dan  ku tipan  ak ta  

perkaw inan;

e. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m encabu t ku tipan  ak ta  perceraian;

f. pe jabat P encatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m enerb itkan su ra t keterangan 

pem batalan  perceraian;

g. pe jabat P encatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta m enyerahkan su ra t keterangan 

pem batalan  perceraian kepada Pemohon; dan

h. pe jabat Pencatatan  Sipil m enerb itkan ku tipan  kedua 

ak ta  perkaw inan yang te lah  diberi ca ta tan  pinggir
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sesuai dengan perm ohonan.

Bagian K etujuh 

P encatatan  Kem atian

Pasal 61

Pencatatan  kem atian  terdiri dari:

a. penca ta tan  kem atian  di w ilayah Negara K esatuan

Republik Indonesia;

b. penca ta tan  kem atian  WNI di lu a r w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia yang d ilakukan pada 

instans i yang berw enang di negara setem pat; dan

c. penca ta tan  kem atian  WNI di lu a r w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia dalam  hal negara setem pat 

tidak  m enyelenggarakan penca ta tan  kem atian  bagi Orang 

Asing.

Pasal 62

(1) Pencatatan  kem atian  di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 

61 h u ru f  a, dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan 

ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil.

(2) Pencatatan  kem atian  sebagaim ana d im aksud pada ayat 

(1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  kem atian  di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai
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penca ta tan  kem atian  di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota m elakukan perekam an 

da ta  dalam  basis da ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m encata t dalam  register ak ta  

kem atian  dan  m enerb itkan  ku tipan  ak ta  kem atian; 

dan

e. ku tipan  ak ta  kem atian  d isam paikan kepada

Pemohon.

(3) Dalam  hal penca ta tan  kem atian  Penduduk  WNI 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) d ilakukan  m elalui 

petugas registrasi, penca ta tan  d ilakukan  dengan ta ta  

cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  kem atian  di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

b. petugas reg istrasi m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  kem atian  di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

c. petugas reg istrasi m eneruskan  form ulir pelaporan 

dan persyara tan  yang telah d ilakukan verifikasi dan 

validasi sebagaim ana d im aksud dalam  h u ru f  b, 

kepada D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota u n tu k  d iterb itkan 

K utipan Akta Kematian;
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d. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan verifikasi 

dan  validasi terhadap  form ulir pelaporan dan 

persyara tan  sesua i dengan k e ten tuan  P eratu ran  

Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  

Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil yang 

m engatu r m engenai pencata tan  kem atian  di w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia;

e. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota m elakukan perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan;

f. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil 

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil 

K abupaten /K ota m encatat dalam  reg ister ak ta  

kem atian  dan  m enerb itkan  ku tipan  ak ta  kem atian; 

dan

g. ku tipan  ak ta  kem atian  d isam paikan kepada 

Pemohon.

Pasal 63

(1) P encatatan  kem atian  WNI di lu a r w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia yang d ilakukan pada 

instans i yang berw enang di negara setem pat d im aksud 

dalam  Pasal 61 h u ru f  b, d ilaporkan kepada Perwakilan 

Republik Indonesia dengan m em enuhi persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan 

P encatatan  Sipil.

(2) Pelaporan p enca ta tan  kem atian  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1), d ilakukan dengan cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  kem atian  WNI di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;
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b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  

cara  Pendaftaran Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil 

yang m engatu r m engenai penca ta tan  kem atian  WNI 

di luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

d apat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an d a ta  pelaporan ke dalam  

basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m encatat laporan dalam  daftar pelaporan 

dan m enerb itkan  su ra t keterangan pelaporan; dan

e. su ra t keterangan pelaporan d iberikan kepada 

Pemohon.

Pasal 64

(1) Pencatatan  kem atian  WNI di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia dalam  hal negara setem pat 

tidak  m enyelenggarakan penca ta tan  kem atian  bagi Orang 

Asing sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 61 h u ru f  c, 

d icatatkan  pada Perwakilan Republik Indonesia dengan 

m em enuhi persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara 

Pendaftaran P enduduk  dan Pencatatan  Sipil.

(2) P encatatan  kem atian  sebagaim ana d im aksud pada ayat 

(1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tu an  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  kem atian  WNI di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir
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pelaporan dan  persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  

cara  Pendaftaran Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil 

yang m engatu r m engenai penca ta tan  kem atian  WNI 

di luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

dapat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an d a ta  pelaporan ke dalam  

basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m encata t dalam  register ak ta  kem atian  

dan m enerb itkan  ku tipan  ak ta  kem atian; dan

e. ku tipan  ak ta  kem atian  d isam paikan kepada 

Pemohon.

Pasal 65

P encatatan  kem atian  bagi Penduduk  tidak  terdaftar dalam  KK

dan  dalam  database kependudukan  d ilakukan m elalui

penetapan  pengadilan.

Bagian Kedelapan 

Pencatatan  Pengangkatan Anak

Pasal 66

Pencatatan  pengangkatan  an ak  terdiri dari:

a. penca ta tan  pengangkatan  an ak  di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

b. penca ta tan  pengangkatan  an ak  warga negara asing oleh 

WNI di luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia 

yang d ilakukan pada instansi yang berw enang di negara 

setem pat; dan

c. penca ta tan  pengangkatan  an ak  warga negara asing oleh 

WNI di luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia 

dalam  hal negara setem pat tidak  m enyelenggarakan 

penca ta tan  pengangkatan  an ak  bagi O rang Asing.
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Pasal 67

(1) Pencatatan  pengangkatan an ak  di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 66 h u ru f  a, dengan m em enuhi persyara tan  

sesuai dengan ke ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan 

Pencatatan  Sipil.

(2) Pencatatan  pengangkatan anak  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon mengisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  pengangkatan  an ak  di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  pengangkatan  anak  di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota m elakukan perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat P encatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K o ta a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m em buat ca ta tan  pinggir pada 

register ak ta  ke lah iran  dan ku tipan  ak ta  kelahiran; 

dan

e. pe jabat Pencatatan  Sipil pada D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m enyerahkan ku tipan  ak ta  

ke lah iran  yang telah d iberikan ca ta tan  pinggir 

kepada Pemohon.
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Pasal 68

(1) Pencatatan  pengangkatan  anak  warga negara asing oleh 

WNI di luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia 

yang d ilakukan pada instansi yang berw enang di negara 

setem pat d im aksud dalam  Pasal 66 h u ru f  b, d ilaporkan 

kepada Perwakilan Republik Indonesia dengan m em enuhi 

persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran 

Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil.

(2) Pelaporan penca ta tan  pengangkatan  an ak  sebagaim ana 

d im aksud pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

se rta  m enyerahkan persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  

dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan  P encatatan  

Sipil yang m engatur m engenai penca ta tan  

pengangkatan  an ak  w arga negara asing oleh WNI di 

luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia;

b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  

cara  Pendaftaran  Penduduk  dan  P encatatan  Sipil 

yang m engatu r m engenai penca ta tan  pengangkatan  

an ak  warga negara asing oleh WNI di lu a r w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

dapat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an da ta  pelaporan ke dalam  

basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m enerb itkan su ra t keterangan

pengangkatan  anak; dan



e. su ra t keterangan pengangkatan  an ak  diberikan 

kepada Pemohon.

Pasal 69

(1) Pencatatan  pengangkatan  an ak  w arga negara asing oleh 

WNI di luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia 

dalam  hal negara setem pat tidak  m enyelenggarakan 

penca ta tan  pengangkatan  an ak  w arga negara asing oleh 

WNI bagi O rang Asing sebagaim ana d im aksud dalam  

Pasal 66 h u ru f  c, d icatatkan  pada Perwakilan Republik 

Indonesia dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan 

ta ta  cara  Pendaftaran  Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil.

(2) P encatatan  pengangkatan  an ak  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  

dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan P encatatan  

Sipil yang m engatur m engenai penca ta tan  

pengangkatan  an ak  w arga negara asing oleh WNI di 

luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia 

dalam  hal negara setem pat tidak  m enyelenggarakan 

penca ta tan  pengangkatan  anak  w arga negara asing 

oleh WNI bagi O rang Asing;

b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan  ta ta  

cara  Pendaftaran Penduduk  dan Pencatatan  Sipil 

yang m engatu r m engenai penca ta tan  pengangkatan  

anak  warga negara asing oleh WNI di luar w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia dalam  hal 

negara setem pat tidak  m enyelenggarakan 

penca ta tan  pengangkatan  an ak  warga negara asing 

oleh WNI bagi O rang Asing;
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c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

d apat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an d a ta  pelaporan ke dalam  

basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m enerb itkan su ra t keterangan 

pengangkatan  anak; dan

e. su ra t keterangan pengangkatan  an ak  d iberikan 

kepada Pemohon.

Bagian Kesembilan 

Pencatatan  Pengakuan Anak

Pasal 70

(1) Pencatatan  pengakuan  an ak  terdiri dari:

a. penca ta tan  pengakuan  an ak  di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia; dan

b. penca ta tan  pengakuan  an ak  yang d ilah irkan di luar

perkaw inan yang sah  m en u ru t hukum

agam a/kepercayaan  terhadap  T uhan  Yang M aha E sa 

di w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia.

(2) Selain penca ta tan  sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), 

te rdapat penca ta tan  pengakuan  an ak  lainnya, yaitu:

a. penca ta tan  pengakuan  an ak  bagi WNI B ukan 

Penduduk  di lu a r w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia; dan

b. penca ta tan  pengakuan  an ak  yang d ilah irkan di luar

perkaw inan yang sah  m enu ru t hukum

agam a/kepercayaan  terhadap  T uhan  Yang M aha E sa 

bagi WNI B ukan P enduduk  di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia.

Pasal 71

(1) Pencatatan  pengakuan  anak  di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 

70 ayat (1) h u ru f  a, dengan m em enuhi persyaratan  

sesuai dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai
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persyaratan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan

Pencatatan  Sipil.

(2) P encatatan  pengakuan  an ak  sebagaim ana d im aksud

pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran  Penduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  pengakuan  an ak  di w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  pengakuan  anak  di w ilayah Negara

K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan perekam an 

d a ta  dalam  d a ta  basis kependudukan ;

d. pe jabat P encatatan  Sipil pada D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta m encata t dalam  register ak ta  

pengakuan  an ak  dan  m enerb itkan  ku tipan  ak ta  

pengakuan  anak;

e. pe jabat Pencatatan  Sipil pada D isdukcapil

K abupaten /K o ta a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta m em buat ca ta tan  pinggir dalam  

register ak ta  ke lah iran  dan  ku tipan  ak ta  kelahiran; 

dan

f. ku tipan  ak ta  pengakuan  anak  dan ku tipan  ak ta  

ke lah iran  yang telah d iberikan ca ta tan  pinggir 

d isam paikan kepada Pemohon.
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Pasal 72

(1) P encatatan  pengakuan  an ak  sebagaim ana d im aksud

dalam  Pasal 70 ayat (1) h u ru f  b, dengan m em enuhi 

persyaratan  sesuai dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran

Penduduk  dan P encatatan  Sipil dan  persyara tan  lainnya 

berupa:

a. ku tipan  ak ta  kelahiran;

b. KK; dan

c. KTP-el.

(2) P encatatan  pengakuan  an ak  sebagaim ana d im aksud

pada ayat (1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil dan  persyara tan  lainnya 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan  persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tu an  p era tu ran  perundang-undangan  

yang m engatu r m engenai penca ta tan  pengakuan  

anak;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan perekam an 

da ta  dalam  da ta  basis kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada D isdukcapil

K abupaten /K o ta a tau  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta m em buat ca ta tan  pinggir dalam  

register ak ta  ke lah iran  dan ku tipan  ak ta  kelahiran; 

dan

e. ku tipan  ak ta  ke lah iran  yang te lah  d iberikan ca ta tan  

pinggir d isam paikan kepada Pemohon.



- 68 -

Pasal 73

(1) P encatatan  pengakuan an ak  sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 70 ayat (2) h u ru f  a, d ilaporkan pada 

Perwakilan Republik Indonesia dengan m em enuhi 

persyaratan:

a. su ra t pernyataan  pengakuan  an ak  dari ayah biologis 

yang d isetu ju i oleh ibu kandung;

b. su ra t keterangan telah terjad inya perkaw inan dari 

pem uka agam a a tau  penghayat kepercayaan 

terhadap  T uhan Yang M aha Esa;

c. ku tipan  ak ta  kelah iran anak; dan

d. Dokum en Perjalanan Republik Indonesia.

(2) Pelaporan penca ta tan  pengakuan  an ak  sebagaim ana 

d im aksud pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan se rta  m enyerahkan persyaratan  

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan  persyara tan  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1);

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

dapat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an d a ta  pelaporan ke dalam  

basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat P encatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m encatat dalam  reg ister ak ta  pengakuan  

anak  dan m enerb itkan  ku tipan  ak ta  pengakuan 

anak;

e. pe jabat Pencatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m em buat ca ta tan  pinggir dalam  register 

ak ta  ke lah iran  dan  ku tipan  ak ta  kelahiran; dan

f. ku tipan  ak ta  pengakuan  an ak  dan  ku tipan  ak ta  

ke lah iran  yang telah d iberikan ca ta tan  pinggir 

d isam paikan kepada Pemohon.
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Pasal 74

(1) P encatatan  pengakuan  an ak  sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 70 ayat (2) h u ru f  b, d ilaporkan pada 

Perwakilan Republik Indonesia dengan m em enuhi 

persyaratan:

a. sa linan  penetapan  pengadilan dari pengadilan yang 

berw enang sesuai dengan ke ten tuan  pera tu ran  

perundang-undangan;

b. ku tipan  ak ta  ke lah iran  anak; dan

c. D okum en Perjalanan Republik Indonesia.

(2) Pencatatan  pengakuan  an ak  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan  persyara tan  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1);

c. Perwakilan Republik Indonesia yang dapat 

m engakses basis d a ta  kependudukan  m elakukan 

perekam an d a ta  pelaporan ke dalam  basis da ta  

kependudukan;

d. pe jabat P encatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m em buat ca ta tan  pinggir dalam  register 

ak ta  ke lah iran  dan ku tipan  ak ta  kelahiran; dan

e. ku tipan  ak ta  ke lah iran  yang te lah  d iberikan ca ta tan  

pinggir d isam paikan kepada Pemohon.

Bagian K esepuluh 

P encatatan  Pengesahan Anak

Pasal 75

(1) P encatatan  pengesahan an ak  terdiri dari:

a. penca ta tan  pengesahan  an ak  bagi Penduduk  WNI 

dan Orang Asing di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia; dan
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b. penca ta tan  pengesahan an ak  Penduduk  di w ilayah 

Negara K esatuan Republik Indonesia yang d ilah irkan 

sebelum  orangtuanya m elaksanakan  perkaw inan 

sah  m en u ru t hukum  agam a a ta u  kepercayaan 

terhadap  T uhan Yang M aha Esa.

(2) Selain penca ta tan  sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), 

te rdapat penca ta tan  pengesahan  an ak  lainnya, yaitu:

a. penca ta tan  pengesahan  an ak  bagi WNI B ukan 

Penduduk  di lu a r w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia; dan

b. penca ta tan  pengesahan  an ak  bagi WNI B ukan 

Penduduk  di lu a r w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia yang d ilah irkan sebelum  orang tuanya 

m elaksanakan  perkaw inan sah  m en u ru t hukum  

agam a a ta u  kepercayaan terhadap  T uhan  Yang 

M aha Esa.

Pasal 76

(1) P encatatan  pengesahan  an ak  sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 75 ayat (1) h u ru f  a, dengan m em enuhi 

persyara tan  sesuai dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran 

Penduduk  dan  Pencatatan  Sipil.

(2) P encatatan  pengesahan  an ak  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan se rta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  pengesahan  anak;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan  persyara tan  

sebagaim ana d im aksud dalam  h u ru f  a;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota m elakukan perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan;
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d. pe jabat P encatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m encata t dalam  register ak ta  

pengesahan  an ak  dan m enerb itkan  ku tipan  ak ta  

pengesahan  anak;

e. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K o ta a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m em buat ca ta tan  pinggir dalam  

register ak ta  ke lah iran  dan  ku tipan  ak ta  kelahiran; 

dan

f. ku tipan  ak ta  pengesahan  an ak  dan  ku tipan  ak ta  

kelah iran yang te lah  d iberikan ca ta tan  pinggir 

d isam paikan kepada Pemohon.

Pasal 77

(1) P encatatan  pengesahan  an ak  sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 75 ayat (1) h u ru f  b, dengan m em enuhi 

persyara tan  sesuai dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden 

m engenai persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran 

P enduduk  dan  P encatatan  Sipil dan  persyara tan  lainnya 

berupa:

a. ku tipan  ak ta  kelahiran;

b. KK; dan

c. KTP-el.

(2) P encatatan  pengesahan  an ak  sebagaim ana d im aksud

pada ayat (1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir

pelaporan se rta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  P encatatan  Sipil dan  persyara tan  lainnya 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi

terhadap  form ulir pelaporan dan  persyara tan

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan perekam an
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da ta  dalam  basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat P encatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta m em buat ca ta tan  pinggir dalam  

register ak ta  ke lah iran  dan  ku tipan  ak ta  kelahiran; 

dan

e. ku tipan  ak ta  ke lah iran  yang te lah  d iberikan ca ta tan  

pinggir d isam paikan kepada Pemohon.

Pasal 78

(1) P encatatan  pengesahan  an ak  sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 75 ayat (2) h u ru f  a, d ilaporkan pada 

Perwakilan Republik Indonesia dengan m em enuhi 

persyaratan:

a. ku tipan  ak ta  kelahiran;

b. ku tipan  ak ta  perkaw inan yang m enerangkan 

terjad inya peristiw a perkaw inan agam a a tau  

kepercayaan terhadap  T uhan  Yang M aha E sa terjad i 

sebelum  kelah iran  anak; dan

c. D okum en Perjalanan Republik Indonesia.

(2) Pelaporan penca ta tan  pengesahan  an ak  sebagaim ana 

d im aksud pada ayat (1), d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan persyara tan  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1);

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

d apat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an d a ta  pelaporan ke dalam  

basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  Perwakilan Republik 

Indonesia m encata t dalam  register ak ta  pengesahan 

an ak  dan  m enerb itkan ku tipan  ak ta  pengesahan 

anak;
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e. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  Perwakilan Republik 

Indonesia m em buat ca ta tan  pinggir dalam  register 

ak ta  kelah iran dan  ku tipan  ak ta  kelahiran; dan

f. ku tipan  ak ta  pengesahan anak  dan ku tipan  ak ta  

kelah iran yang telah d iberikan ca ta tan  pinggir 

d isam paikan kepada Pemohon.

Pasal 79

(1) Pencatatan  pengesahan an ak  sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 75 ayat (2) h u ru f  b, d ilaporkan pada 

Perwakilan Republik Indonesia dengan m em enuhi 

persyaratan:

a. sa linan  penetapan  pengadilan dari pengadilan yang 

berw enang sesuai dengan ke ten tuan  pera tu ran  

perundang-undangan;

b. ku tipan  ak ta  kelahiran; dan

c. Dokum en Perjalanan Republik Indonesia.

(2) Pencatatan  pengesahan  an ak  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyaratan  

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

b. pe jabat pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan  persyara tan  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1);

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

dapat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an d a ta  pelaporan ke dalam  

basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat P encatatan  Sipil pada  Perwakilan Republik 

Indonesia m em buat ca ta tan  pinggir dalam  register 

ak ta  kelah iran dan  ku tipan  ak ta  kelahiran; dan

e. ku tipan  ak ta  ke lah iran  yang te lah  d iberikan ca ta tan  

pinggir d isam paikan kepada Pemohon.
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Bagian Kesebelas 

Pencatatan  P em bahan  Nama

Pasal 80

(1) Pencatatan  perubahan  nam a d ilakukan dengan 

m em enuhi persyara tan  sesua i dengan ke ten tuan  

P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan ta ta  cara 

Pendaftaran P enduduk  dan P encatatan  Sipil.

(2) P encatatan  perubahan  nam a sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  p em b ah an  nam a;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  p em b ah an  nam a;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan perekam an 

da ta  dalam  basis da ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil 

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil 

K abupaten /K ota m em berikan ca ta tan  pinggir pada 

reg ister ak ta  Pencatatan  Sipil dan  ku tipan  ak ta  

Pencatatan  Sipil; dan

e. ku tipan  ak ta  P encatatan  Sipil yang telah d iberikan 

ca ta tan  pinggir d isam paikan kepada Pemohon.
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Bagian Keduabelas

P encatatan  P erubahan  S ta tus Kew arganegaraan

Pasal 81

Pencatatan  perubahan  s ta tu s  kew arganegaraan terd iri dari:

a. penca ta tan  perubahan  s ta tu s  kew arganegaraan dari

warga negara asing m enjadi WNI di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

b. penca ta tan  bagi an ak  yang lah ir dari perkaw inan

cam puran , yang te lah  mem ilih m enjadi WNI a ta u  warga 

negara asing; dan

c. penca ta tan  perubahan  s ta tu s  kew arganegaraan WNI

m enjadi warga negara asing di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia.

Pasal 82

(1) Pencatatan  perubahan  s ta tu s  kew arganegaraan dari

w arga negara asing m enjadi WNI di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 81 h u ru f  a, dengan m em enuhi persyara tan  

sesua i dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran  P enduduk  dan 

Pencatatan  Sipil.

(2) Pencatatan  perubahan  s ta tu s  kew arganegaraan 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), d ilakukan  dengan 

ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  perubahan  s ta tu s  kew arganegaraan dari 

w arga negara asing m enjadi WNI di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai
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persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  perubahan  s ta tu s  kew arganegaraan dari 

warga negara asing m enjadi WNI di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan perekam an 

d a ta  dalam  basis d a ta  kependudukan ;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil 

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil 

K abupaten /K ota m em buat ca ta tan  pinggir pada 

register ak ta  Pencatatan  Sipil dan  ku tipan  ak ta  

Pencatatan  Sipil; dan

e. ku tipan  ak ta  Pencatatan  Sipil yang te lah  diberikan 

ca ta tan  pinggir d isam paikan kepada Pemohon.

(3) Dalam  hal ku tipan  ak ta  Pencatatan  Sipil d ikeluarkan 

oleh negara lain, d iterb itkan su ra t keterangan pelaporan 

perubahan  s ta tu s  kew arganegaraan sebagai pengganti 

ca ta tan  pinggir.

Pasal 83

(1) Pencatatan  bagi an ak  yang lah ir dari perkaw inan 

cam puran , yang te lah  m emilih m enjadi WNI a ta u  warga 

negara asing sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 81 

h u ru f  b, dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan 

ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan P encatatan  Sipil.

(2) P encatatan  bagi an ak  yang lah ir dari perkaw inan 

cam puran  sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), 

d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  Peratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  bagi an ak  yang lah ir dari perkaw inan 

cam puran , yang telah m emilih m enjadi WNI a tau
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w arga negara asing;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  bagi an ak  yang lah ir dari perkaw inan 

cam puran, yang telah m emilih m enjadi WNI a tau  

w arga negara asing;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  Perwakilan 

Republik Indonesia m elakukan perekam an da ta  

dalam  basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil 

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil 

K abupaten /K ota a tau  Perwakilan Republik 

Indonesia m em buat ca ta tan  pinggir pada register 

ak ta  Pencatatan  Sipil dan  ku tipan  ak ta  Pencatatan  

Sipil; dan

e. ku tipan  ak ta  P encatatan  Sipil yang telah diberikan 

ca ta tan  pinggir d iserahkan  kepada Pemohon.

(3) Dalam  hal ku tipan  ak ta  P encatatan  Sipil d ikeluarkan 

oleh negara lain, d iterb itkan  su ra t keterangan pelaporan 

perubahan  s ta tu s  kew arganegaraan sebagai pengganti 

ca ta tan  pinggir.

Pasal 84

(1) Pencatatan  perubahan  s ta tu s  kew arganegaraan WNI 

m enjadi w arga negara asing di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 81 h u ru f  c, d ica ta tkan  pada Perwakilan 

Republik Indonesia dengan m em enuhi persyaratan:

a. petikan kep u tu san  m enteri yang m enyelenggarakan 

u ru sa n  pem erin tahan  di b idang hukum  dan hak  

asasi m anusia  ten tang  perubahan  s ta tu s  

kew arganegaraan;



- 78 -

b. ku tipan  ak ta  P encatatan  Sipil; dan

c. D okum en Perjalanan Republik Indonesia.

(2) Dalam  hal Petikan K eputusan M enteri sebagaim ana 

d im aksud pada ayat (1) h u ru f  a  tidak  d ipenuhi, 

Perwakilan Republik Indonesia m enerb itkan  su ra t 

keterangan pelepasan kew arganegaraan Indonesia 

dengan berdasarkan  su ra t perse tu juan  dari negara 

setem pat.

(3) Pencatatan  perubahan  kew arganegaraan WNI m enjadi 

w arga negara asing di luar w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) 

dan  ayat (2), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enyerahkan form ulir 

pelaporan dengan m enyerahkan persyaratan ;

b. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia 

m elakukan verifikasi dan  validasi terhadap  form ulir 

pelaporan dan persyaratan ;

c. petugas pada Perwakilan Republik Indonesia yang 

d apat m engakses basis d a ta  kependudukan  

m elakukan perekam an d a ta  pelaporan ke dalam  

basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m enerb itkan su ra t keterangan pelepasan 

kew arganegaraan Indonesia dan m em buat ca ta tan  

pinggir pad a  ku tipan  ak ta  Pencatatan  Sipil;

e. pe jabat P encatatan  Sipil pada Perwakilan Republik 

Indonesia m engirim  d a ta  pe rubahan  s ta tu s  

kew arganegaraan kepada m enteri yang 

m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  di b idang 

hukum  dan  h ak  asasi m anusia  ten tang  perubahan  

s ta tu s  kew arganegaraan u n tu k  d ite ruskan  kepada 

M enteri m elalui D irektur Jendera l K ependudukan 

dan Pencatatan  Sipil;

f. M enteri m eneruskan  kepada D isdukcapil

K abupaten /K ota dan  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta yang m enerb itkan  ak ta  P encatatan  

Sipil; dan
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g. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil 

K abupaten /K ota dan  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m em buat ca ta tan  pinggir pada 

register ak ta  Pencatatan  Sipil.

Bagian Ketigabelas

Pencatatan  Perubahan  Peristiw a Penting Lainnya

Pasal 85

(1) Pencatatan  perubahan  Peristiw a Penting lainnya 

d ilakukan  dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan 

ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan  P encatatan  Sipil.

(2) P encatatan  perubahan  Peristiwa Penting lainnya 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), d ilakukan  dengan 

ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan  Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  perubahan  Peristiw a Penting lainnya;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  perubahan  Peristiw a Penting lainnya;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota a tau  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan  perekam an 

d a ta  ke dalam  basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil 

K abupaten /K o ta a ta u  UPT D isdukcapil 

K abupaten /K o ta m em buat ca ta tan  pinggir pada 

register ak ta  P encatatan  Sipil dan  ku tipan  ak ta  

Pencatatan  Sipil; dan
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e. ku tipan  ak ta  Pencatatan  Sipil yang telah d iberikan 

ca ta tan  pinggir d isam paikan kepada Pemohon.

Bagian Keem patbelas

P encatatan  Pem betu lan Akta Pencatatan  Sipil

Pasal 86

Pencatatan  pem betu lan ak ta  P encatatan  Sipil terd iri dari:

a. penca ta tan  pem betu lan ak ta  Pencatatan  Sipil dengan 

perm ohonan dari sub jek  ak ta  di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

b. penca ta tan  pem betu lan  ak ta  P encatatan  Sipil dengan 

perm ohonan dari sub jek  ak ta  di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

c. penca ta tan  pem betu lan  ak ta  P encatatan  Sipil tan p a  

perm ohonan dari sub jek  ak ta  di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia; dan

d. penca ta tan  pem betu lan  ak ta  Pencatatan  Sipil tan p a  

perm ohonan dari sub jek  ak ta  di luar w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia.

Pasal 87

(1) Pencatatan  pem betu lan ak ta  P encatatan  Sipil

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 86 h u ru f  a  dan 

h u ru f  b, dengan m em enuhi persyara tan  sesuai dengan 

ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai persyara tan  dan 

ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  dan P encatatan  Sipil.

(2) P encatatan  pem betu lan  ak ta  Pencatatan  Sipil

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), d ilakukan dengan 

ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan P encatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  pem betu lan ak ta  Pencatatan  Sipil;
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b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan ke ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran P enduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  pem betu lan  ak ta  Pencatatan  Sipil;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  Perwakilan 

Republik Indonesia m elakukan perekam an d a ta  ke 

dalam  basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil 

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil 

K abupaten /K ota a tau  Perwakilan Republik 

Indonesia m em buat ca ta tan  pinggir pada register 

ak ta  Pencatatan  Sipil m engenai pem betu lan  akta;

e. pe jabat P encatatan  Sipil sebagaim ana d im aksud 

dalam  h u ru f  d, m enerb itkan  kem bali ku tipan  ak ta  

P encatatan  Sipil dan  m encabu t ku tipan  ak ta  

P encatatan  Sipil dari sub jek  akta; dan

f. ku tipan  ak ta  P encatatan  Sipil yang te lah  d ibetu lkan 

d iserahkan  kepada Pemohon.

Pasal 88

P encatatan  pem betu lan ak ta  P encatatan  Sipil sebagaim ana 

d im aksud dalam  Pasal 86 h u ru f  c dan h u ru f  d, d ilakukan 

pem betu lan  secara langsung oleh petugas sebelum  d iserahkan  

kepada Pemohon.

Bagian Kelimabelas

P encatatan  Pem batalan Akta Pencatatan  Sipil

Pasal 89

(1) P encatatan  pem batalan  ak ta  P encatatan  Sipil bagi 

Penduduk  h a ru s  m em enuhi persyaratan:

a. sa linan  p u tu sa n  pengadilan yang te lah  m em punyai 

k ekuatan  hukum  tetap;

b. ku tipan  ak ta  P encatatan  Sipil yang d ibatalkan;
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c. KK; dan

d. KTP-el.

(2) Selain ke ten tuan  sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) 

h u ru f  a, pem batalan  ak ta  Pencatatan  Sipil juga  dapat 

d ilakukan  dengan cara  tan p a  m elalui 

pengadilan /  Contrarius Actus.

(3) P encatatan  pem batalan  ak ta  Pencatatan  Sipil 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), d ilakukan  dengan 

ta ta  cara:

a. Pem ohon mengisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  pem batalan  ak ta  Pencatatan  Sipil bagi 

Penduduk;

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan persyara tan  sesuai 

dengan k e ten tuan  P eratu ran  Presiden m engenai 

persyara tan  dan  ta ta  cara  Pendaftaran Penduduk  

dan Pencatatan  Sipil yang m engatu r m engenai 

penca ta tan  pem batalan  ak ta  P encatatan  Sipil bagi 

Penduduk;

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan perekam an 

da ta  ke dalam  basis d a ta  kependudukan;

d. pe jabat P encatatan  Sipil pada D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta m em buat ca ta tan  pinggir pada 

register ak ta  P encatatan  Sipil;

e. pe jabat P encatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta m encabu t ku tipan  ak ta  P encatatan  

Sipil; dan

f. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m enerb itkan register ak ta
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Pencatatan  Sipil dan  ku tipan  ak ta  Pencatatan  Sipil 

sesuai dengan p u tu sa n  pengadilan.

(4) Pem batalan ak ta  P encatatan  Sipil tan p a  m elalui 

pengad ilan/Contrarius Actus sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (2), d ilakukan di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia a ta u  di lu a r w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyaratan:

1. ku tipan  ak ta  P encatatan  Sipil yang d ibatalkan;

2. dokum en pendukung  yang m enguatkan  

pem batalan;

3. KK;

4. KTP-el; a tau

5. su ra t pernyataan  tanggung jaw ab m utlak.

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan  persyara tan  

sebagaim ana d im aksud dalam  h u ru f  a;

c. petugas pelayanan m elakukan perekam an da ta  ke 

dalam  basis d a ta  kependudukan ; dan

d. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta a ta u  Perwakilan Republik 

Indonesia m encabu t ku tipan  ak ta  P encatatan  Sipil; 

dan

e. pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K ota a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K o ta a ta u  Perwakilan Republik 

Indonesia m enerb itkan register ak ta  P encatatan  Sipil 

dan  ku tipan  ak ta  Pencatatan  Sipil sesuai dengan 

perm ohonan.
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Bagian Keenam belas

Penerbitan Kembali Register D an Akta Pencatatan  Sipil

Pasal 90

Register ak ta  Pencatatan  Sipil dan  ku tipan  ak ta  P encatatan  

Sipil dapat d iterb itkan  kem bali oleh D isdukcapil 

K abupaten /  Kota.

Pasal 91

(1) Penerb itan kem bali reg ister ak ta  Pencatatan  Sipil

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 90 karena  ru sak  

a tau  hilang.

(2) Penerb itan kem bali register ak ta  Pencatatan  Sipil

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), d ilakukan di

tem pat register d iterb itkan a ta u  sesuai dengan domisili 

Penduduk  dan  d ilaksanakan  berdasarkan  ku tipan  a ta u  

fotokopi ku tipan  ak ta  Pencatatan  Sipil.

Pasal 92

(1) Penerb itan  kem bali ku tipan  ak ta  Pencatatan  Sipil

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 91 karena  rusak , 

hilang, a ta u  berada dalam  penguasaan  sa lah  sa tu  p ihak  

yang bersengketa.

(2) Penerb itan kem bali ku tipan  ak ta  Pencatatan  Sipil

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), d ilakukan di

tem pat domisili Penduduk.

(3) Penerb itan  ku tipan  ak ta  P encatatan  Sipil yang ru sak

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), berdasarkan

perm ohonan dengan m elam pirkan ku tipan  ak ta  

Pencatatan  Sipil yang rusak .

(4) Penerb itan ku tipan  ak ta  P encatatan  Sipil yang hilang

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), berdasarkan

perm ohonan dengan m elam pirkan su ra t keterangan

hilang dari kepolisian.

(5) Penerb itan ku tipan  ak ta  Pencatatan  Sipil yang berada 

dalam  penguasaan  sa lah  sa tu  p ihak  yang bersengketa
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Pasal 93

Penerb itan ku tipan  ak ta  Pencatatan  Sipil d ilakukan  setelah

penca ta tan  register ak ta  P encatatan  Sipil.

BAB IV

PENDAFTARAN PENDUDUK DAN PENCATATAN SIPIL 

SECARA DARING

Pasal 94

(1) Pelayanan secara daring sebagaim ana d im aksud dalam  

Pasal 2 ayat (2) dan  Pasal 39 ayat (2), d ilaksanakan  

m elalui web dan  AD M.

(2) Pelayanan dokum en kependudukan  secara daring

m elalui w eb sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), 

d ilakukan  dengan ta ta  cara:

a. Penduduk  m elakukan perm ohonan layanan 

adm in istrasi kependudukan;

b. Penduduk  m em ilih jen is layanan dan  m engunggah 

persyara tan  se rta  mem ilih jadw al pelayanan yang 

disediakan;

c. Penduduk  m encetak  jadw al pelayanan dan 

m em baw a ke D isdukcapil K abupaten/K ota, UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  Perwakilan 

Republik Indonesia; dan

d. proses pelayanan penerb itan  dokum en 

kependudukan  d ilaksanakan  sesuai dengan 

ke ten tuan  p era tu ran  perundang-undangan.

(3) Pelayanan dokum en kependudukan  secara daring

m elalui kom binasi w eb dan  ADM sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Penduduk  m elakukan perm ohonan pendaftaran

akun  ADM m elalui D isdukcapil K abupaten /K ota 

a ta u  UPT D isdukcapil K abupaten/K ota;

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), berdasarkan

perm ohonan dengan m elam pirkan su ra t pernyataan.
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b. petugas D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K ota m elakukan verifikasi 

dan  validasi d a ta  Pem ohon dan m enerb itkan  akun  

ADM yang berlaku u n tu k  jangka  w aktu  2 (dua) 

tahun ;

c. petugas D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m engirim kan PIN dan 

QR Code serta  inform asi penggunaan sidik ja r i 

kepada Pem ohon u n tu k  akses ADM m elalui layanan 

pesan  singkat dan su ra t elektronik;

d. Pem ohon m enggunakan kom binasi PIN, QR Code 

dan  sidik ja r i sebagaim ana d im aksud dalam  h u ru f  c, 

u n tu k  m asuk  ke dalam  aplikasi ADM;

e. Pem ohon m engikuti pen je lasan dalam  layanan ADM 

u n tu k  m emilih layanan dokum en kependudukan  

sesuai dengan yang dim ohonkan; dan

f. Pem ohon m endapatkan  hasil layanan dokum en 

k ependudukan .

(4) K etentuan m engenai persyara tan  pelayanan secara 

daring berlaku  secara m u ta tis  m u tand is terhadap  

persyara tan  pelayanan adm in istrasi kependudukan  

secara m anual.

(5) Pendokum entasian  pelayanan secara daring d ilakukan 

oleh D isdukcapil K abupaten/K ota, UPT D isdukcapil 

k a b u p a ten /k o ta  dan  Perwakilan Republik Indonesia 

sesuai dengan ke ten tuan  pera tu ran  perundang- 

undangan .

BAB V

KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 95

(1) Dalam  hal terjad i Peristiw a Penting yang dialam i oleh 

O rang Asing yang tidak  memiliki dokum en keim igrasian 

dalam  w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia, 

d ap a t d iterb itkan su ra t keterangan oleh D isdukcapil 

K abupaten /K ota d item pat terjad inya Peristiw a Penting.
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(2) S u ra t keterangan sebagaim ana d im aksud pada ayat (1), 

d iterb itkan berdasarkan  persyara tan  berupa  bukti 

Peristiwa Penting yang d ikeluarkan oleh p ihak  yang 

berw enang yang m enyatakan terjad inya Peristiwa 

Penting.

Pasal 96

Pencatatan  Peristiwa Penting bagi O rang Asing yang tidak

memiliki dokum en keim igrasian di w ilayah Negara K esatuan

Republik Indonesia d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. Pem ohon m engisi dan  m enandatangan i form ulir 

pelaporan serta  m enyerahkan persyara tan  sebagaim ana 

d im aksud dalam  Pasal 95 ayat (2);

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi 

terhadap  form ulir pelaporan dan  persyara tan  

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 95 ayat (2);

c. petugas pelayanan m elakukan perekam an d a ta  ke dalam  

basis d a ta  kependudukan  dan  pencetakan  dokum en;

d. pe jabat P encatatan  Sipil pada  D isdukcapil 

K abupaten /K o ta d item pat terjad inya Peristiwa Penting 

m enerb itkan  su ra t keterangan Peristiw a Penting; dan

e. su ra t keterangan Peristiw a Penting d iserahkan  kepada 

Pemohon.

Pasal 97

(1) Setiap penca ta tan  Peristiw a Penting yang dialam i oleh 

WNI di luar w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia 

wajib d ilaporkan oleh WNI kepada D isdukcapil 

K abupaten /K o ta a ta u  UPT D isdukcapil K abupaten /K ota 

di tem pat domisili paling lam bat 30 (tiga puluh) hari 

sejak kem bali ke Indonesia.

(2) B erdasarkan  laporan sebagaim ana d im aksud pada ayat 

(1), pe jabat Pencatatan  Sipil pada  D isdukcapil 

K abupaten /K o ta a tau  UPT D isdukcapil K abupaten /K ota 

m erekam  pelaporan dalam  basis d a ta  kependudukan  dan 

m enerb itkan su ra t keterangan pelaporan.
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(3) Dalam hal penca ta tan  Peristiw a Penting WNI di luar 

w ilayah Negara K esatuan Republik Indonesia yang telah 

d ica ta tkan  pada instans i yang berw enang di negara 

setem pat belum  d ilaporkan kepada Perwakilan Republik 

Indonesia, penerb itan  su ra t keterangan pelaporan dapat 

d ilakukan pada D isdukcapil K abupaten /K o ta a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten/K ota.

(4) Pelaporan hasil penca ta tan  Peristiwa Penting

sebagaim ana d im aksud pada ayat (3), dengan

persyara tan  berupa buk ti penca ta tan  Peristiwa Penting 

yang d iterjem ahkan oleh penerjem ah tersum pah  a ta u  

su ra t pernyataan  tanggung jaw ab m utlak.

Pasal 98

P encatatan  perjan jian  perkaw inan terdiri dari:

a. perjan jian  perkaw inan d ibuat pada w ak tu  a ta u  sebelum  

d ilangsungkan perkaw inan;

b. perjan jian  perkaw inan d ibuat selam a dalam  ikatan  

perkaw inan;

c. perjan jian  perkaw inan d ibuat di w ilayah Negara K esatuan 

Republik Indonesia dan penca ta tan  perkaw inannya 

d ilakukan di luar w ilayah Negara K esatuan Republik 

Indonesia; dan

d. perubahan  a ta u  pencabu tan  perjan jian perkaw inan.

Pasal 99

(1) Pencatatan  perjan jian perkaw inan sebagaim ana 

d im aksud dalam  Pasal 98 dengan m em enuhi persyara tan  

berupa:

a. ak ta  perjan jian  perkaw inan yang d ibuat dengan ak ta  

no taris yang berkedudukan  di w ilayah Negara 

K esatuan Republik Indonesia;

b. ku tipan  ak ta  perkaw inan suam i dan isteri a ta u  

nam a lain yang d iterb itkan oleh negara lain;

c. fotokopi KTP-el; dan

d. fotokopi KK.
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(2) P encatatan  perjan jian perkaw inan d im aksud pada ayat 

(1), d ilakukan dengan ta ta  cara:

a. pelapor m engisi dan  m enandatangan i form ulir

pelaporan serta  m enyerahkan persyaratan  

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

b. petugas pelayanan m elakukan verifikasi dan  validasi

terhadap  form ulir pelaporan dan  persyara tan

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1);

c. petugas pada D isdukcapil K abupaten /K ota a ta u  UPT 

D isdukcapil K abupaten /K o ta m elakukan perekam an 

da ta  form ulir pelaporan ke dalam  basis da ta  

kependudukan ;

d. pe jabat P encatatan  Sipil pada  D isdukcapil

K abupaten /K o ta a ta u  UPT D isdukcapil

K abupaten /K ota m em buat ca ta tan  pinggir dalam  

register ak ta  perkaw inan dan  ku tipan  perkaw inan 

a tau  m enerb itkan  su ra t keterangan jik a  pencata tan  

perkaw inannya d ilakukan  di negara lain; dan

e. ku tipan  ak ta  perkaw inan yang te lah  d ibuatkan

ca ta tan  pinggir a tau  su ra t keterangan diberikan 

kepada m asing-m asing suam i d a n /a ta u  isteri.

BAB VI

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 100

Pada saa t P eratu ran  M enteri ini m ulai berlaku:

a. P eratu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 12 T ahun 2010 

ten tang  Pedom an P encatatan  Perkaw inan dan  Pelaporan 

Akta yang D iterb itkan Negara Lain;

b. P eratu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 9 T ahun  2016 

ten tang  Peningkatan C akupan Akta Kelahiran (Berita 

Negara Republik Indonesia T ahun  2016 Nomor 325);

c. Pasal 25, Pasal 26 dan  Pasal 27 P eratu ran  M enteri Dalam 

Negeri Nomor 118 T ahun 2017 ten tang  Blangko K artu 

Keluarga, Register dan  K utipan Akta Pencatatan  Sipil
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(Berita Negara Republik Indonesia T ahun  2017 Nomor 

1764);

d icabut dan  d inyatakan tidak  berlaku.

Pasal 101

P eratu ran  M enteri in i m ulai berlaku  pada tanggal 

d iundangkan.
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Agar setiap orang m engetahuinya, m em erin tahkan 

pengundangan P eratu ran  M enteri ini dengan penem patannya 

dalam  B erita Negara Republik Indonesia.

D itetapkan di Ja k a r ta

pada tanggal 27 D esem ber 2019

MENTERI DALAM NEGERI 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd

MUHAMMAD TITO KARNAVIAN

D iundangkan di Ja k a r ta  

pada tanggal 31 D esem ber 2019.

DIREKTUR JENDERAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2019 NOMOR 1789.

Salinan sesuai dengan aslinya 
5iro H ukum ,

m ad, SH, MAP 
M uda (IV/c) 

18 199603 1001


